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ABSTRAK
Rusmini, 2017. “Kemampuan menulis Teks Prosedur SMP Negeri 1 Segeri
Kabupaten Pangkep”. Skripsi. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Bahasa
dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar
(dibimbing oleh Hj. Johar Amir dan H. Muh. Taufik)
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kemampuan menulis
teks prosedur siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep; (2)
mendeskripsikan kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Segeri Kabupaten Pangkep pada aspek isi; (3) mendeskripsikan kemampuan
menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep
pada aspek struktur; (4) mendeskripsikan kemampuan menulis teks prosedur
siswa kelas VIII SMP negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep pada aspek kaidah
penulisan; (5) mendeskripsikan kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep pada aspek ciri kebahasaan.
Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif yaitu
penelitian yang menghasilkan bentuk angka-angka untuk mengukur kemampuan
menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep.
Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri
Kabupaten Pangkep Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri atas 5 kelas dengan
jumlah siswa sebanyak 152 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
random sampling dan terpilih kelas VIII-C dengan jumlah siswa sebanyak 31
orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tertulis. Data penelitian ini
dianalisis secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri
memeroleh nilai rata-rata 80,54 dengan persentase 77,41% yaitu mampu menulis
teks prosedur. pada aspek isi,nilai rata-rata siswa sampel berada dalam kategori
mampu dengan nilai 86,29. Pada aspek struktur, nilai rata-rata siswa smapel
berada dalam kategori mampu dengan nilai 85,48. Pada aspek kaidah penulisan,
nilai rata-rata siswa sampel berada dalam kategori cukup dengan nilai 73,79, dan
pada aspek ciri kebahasaan, nilai rata-rata siswa sampel berada dalam kategori
cukup dengan nilai 77,01.
Kata Kunci: Kemampuan, menulis, teks prosedur.
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Pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling mendasar dalam
kehidupan. Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia sepenuhnya agar menjadi manusia yang berilmu, jujur, cakap, kreatif,
mandiri, dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan rumusan UUD 1945 yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa. Seiring dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi di Indonesia, pendidikan pun mengalami
perkembangan dan  perubahan. Perubahan yang terjadi dari KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan) menjadi  Kurikulum 2013. Perubahan ini diharapkan
menuju ke hal-hal yang lebih baik. Perubahan kurikulum dilakukan agar
pendidikan di Indonesia semakin maju. Kurikulum 2013 telah diterapkan pada
sebagian besar sekolah di Indonesia untuk semua tingkatan pendidikan SD hingga
SMA.
Sehubungan dengan hal tersebut, bahasa merupakan alat komunikasi yang
penting bagi manusia. Tanpa bahasa, manusia tidak dapat menyampaikan
keinginan atau maksudnya secara jelas. Bahasa senantiasa mendampingi kegiatan
manusia untuk berkomunikasi sehari-hari. Bahasa juga dikenalkan pada manusia
sejak kecil oleh orang tuanya. Selain orang tua, lingkungan mempengaruhi
pembentukan bahasa seseorang. Pembentukan bahasa juga dikenalkan dalam
pendidikan formal, yaitu sekolah. Memperkenalkan keterampilan berbahasa di
2sekolah merupakan dasar untuk mengembangkan ide, pikiran, gagasan, dan
perasaan ke dalam bahasa lisan maupun tulis. Keterampilan berbahasa terdiri atas
empat komponen, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis.
Keempat komponen tersebut menjadi satu kesatuan yang utuh pada saat
pengenalan terhadap bahasa. Hal yang pertama dilakukan adalah proses
mendengarkan, kemudian muncul proses meniru hasil mendengarkan dengan
berbicara. Tahap selanjutnya, seseorang akan berlatih membaca untuk mengenal
berbagai macam tulisan dari proses mengenal huruf hingga proses merangkai
huruf menjadi kata, frasa, atau kalimat. Selanjutnya, pengetahuan yang didapat
dari kegiatan membaca, dapat ditransformasikan ke dalam bentuk tulisan. Pada
proses tersebut, seseorang akan belajar merangkai kata menjadi sebuah kalimat
yang memiliki makna, kemudian memprosesnya kembali menjadi sebuah paragraf
dan selanjutnya menjadi sebuah karangan.
Sementara itu, Tarigan (2008: 3-4) mengatakan bahwa “menulis
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain”.
Tulisan merupakan sebuah sistem komunikasi antarmanusia yang menggunakan
simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakainya.
Menulis dilakukan secara tertulis dengan memperhatikan struktur kalimat yang
baik dan benar. Kegiatan menulis jika dilakukan dengan terus menerus akan
menghasilkan sebuah tulisan yang baik dan menarik. Keterampilan menulis tidak
akan dikuasai hanya melalui teori saja, tetapi untuk menghasilkan tulisan yang
3tersusun dengan baik, harus melalui latihan dan praktik yang teratur sehingga
menciptakan tulisan yang terorganisasi dengan baik. Kejelasan organisasi tulisan
bergantung pada cara berpikir, penyusunan kata yang tepat, dan struktur kalimat
yang baik.
Salah satu keterampilan berbahasa yang sulit penguasaannya yaitu
keterampilan menulis karena menulis adalah kegiatan yang menuntut adanya
latihan dan membutuhkan ketelitian serta kecerdasaan. Kegiatan menulis
memerlukan pengetahuan yang luas dan pola pikir yang logis.Keterampilan
menulis digunakan untuk mencatat, merekam, meyakinkan, melaporkan,
menginformasikan, dan mempengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan seperti itu
hanya dapat dicapai dengan baik oleh penulis yang memahami apa yang
ditulisnya. Untuk itu, penulis perlu menggali pengetahuan mengenai topik yang
akan ditulisnya.
Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 lebih menekankan
pada pembelajaran berbasis teks. Pada pembelajaran bahasa berbasis teks, bahasa
Indonesia diajarkan bukan sekadar sebagai pengetahuan bahasa, melainkan
sebagai teks yang mengemban fungsi untuk menjadi sumber aktualisasi diri
penggunanya pada konteks sosial-budaya akademis. Teks dimaknai sebagai
satuan bahasa yang mengungkapkan makna secara kontekstual, sehingga dalam
pembelajaran teks, siswa diharapkan mampu memproduksi dan menggunakan
teks sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya.
Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks dilaksanakan dengan
menerapkan prinsip bahwa (1) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan
4semata-mata kumpulan kata atau kaidah kebahasaan, (2) penggunaan bahasa
merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan
makna, (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa yang tidak pernah
dapat dilepaskan dari konteks karena bentuk bahasa yang digunakan itu
mencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideologi penggunanya, dan (4) bahasa
merupakan sarana pembentukan kemampuan berpikir manusia (Kemendikbud,
2013:v). Sehubungan dengan prinsip-prinsip itu, perlu disadari bahwa setiap teks
memiliki struktur  yang berbeda.
Pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMP kelas VIII menggunakan
lima jenis teks yaitu (1) teks cerita moral/fabel, (2) teks cerita biografi, (3) teks
prosedur, (4) teks ulasan, dan (5) diskusi. Kelima teks tersebut peneliti memilih
teks prosedur perihal dikaji untuk penelitian ini.
Peneliti memilih teks prosedur sebagai acuan penelitian karena teks
prosedur merupakan pembelajaran teks awal bagi siswa kelas VIII serta teks
prosedur merupakan teks yang berisi tujuan dan langkah-langkah yang harus
diikuti agar suatu pekerjaan dapat dilakukan. Tujuan komunikatif teks prosedur
adalah memberikan petunjuk atau cara melakukan sesuatu melalui serangkain
tindakan atau langkah-langkah (Kemendikbud, 2013 : 84).
Pembelajaran menulis merupakan salah satu objek keterampilan berbahasa
yang sangat dibutuhkan, terutama dalam mengungkapkan  ide, pikiran, dan pesan
melalui teks. Menurut Dalman (2015:3) menulis merupakan suatu kegiatan
komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis pada pihak
yang lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
5Keterampilan menulis sangat berperan dalam dunia pendidikan formal karena
dengan menulis, siswa dapat mengungkapkan atau mengekspresikan gagasan atau
pendapat, pemikiran, dan perasaan yang dimiliki. Selain itu, dapat
mengembangkan daya pikir dan kreativitas siswa dalam menulis.
Teks prosedur sangat perlu dikuasai oleh siswa karena dalam pembelajaran
teks prosedur  merupakan suatu bentuk teks yang berisi langkah-langkah atau
tahapan tahapan yang herus ditempuh untuk melakukan sesuatu agar dapat dengan
mudah dan benar dalam mengerjakannya. Ada banyak sekali kegiatan-kegiatan
yang harus mengikuti prosedur agar kegiatan tersebut berjalan lancar dan tanpa
hambatan yang akan membuat kegiatan tersebut menjadi salah maupun gagal.
Berdasarkan fakta dan data yang diperoleh dari observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep, terungkap
bahwa penelitian  mengenai menulis teks prosedur belum pernah dilakukan di
sekolah tersebut. Oleh karena itu, penelitian  mengenai menulis teks prosedur
sangat penting untuk diteliti sebagaimana masih kurangnya penelitian mengenai
kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur. Penelitian ini dilakukan sebab
dalam pembelajaran bahasa Indonesia kendala terbesar siswa terdapat pada aspek
menulis. Menurut pengamatan penulis, salah satu penyebabnya adalah kurangnya
kosakata dan pengetahuan siswa dalam menulis. Oleh karena itu, siswa harus
selalu dilatih dalam menulis berbagai teks dalam hal ini menulis teks prosedur.
Sejauh ini, peneliti belum menemukan sebuah hasil penelitian mengenai
kemampuan menulis teks prosedur tanpa melibatkan pendekatan, model, metode
maupun teknik. Sebuah hasil penelitian Sebuah hasil penelitian oleh Ardiansyah
6(2014) dengan judul “Teknik Picture and Picture dalam Pembelajaran Menulis
Teks Prosedur Kelas VIII SMP Negeri 2 Takalar”. Ardiansyah menyimpulkan
bahwa hasil pembelajaran menulis teks prosedur dengan teknik Picture and
Picture mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen nilai yang diperoleh sebesar 80,69,
sedangkan di kelas kontrol nilai yang diperoleh sebesar 78,79.
Penelitian yang relevan lainnya adalah Sri Wahyuni (2015) dengan judul
“Keefektifan Media Pembelajaran Flash Card dalam Pembelajaran Menulis Teks
Prosedur Kompleks Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Sengkang”. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penggunaan media flash card lebih efektif dalam
pembelajaran menulis teks prosedur kompleks daripada tanpa menggunakan
media flash card. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penghitungan uji-t yang
dilakukan peneliti, yaitu skor thitung sebesar 2,745 dengan df = 66 yang
kemudian dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df =
66 yaitu sebesar 1,668 yang berarti nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel. Selain
itu, ada penghitungan gain scores sebesar 1,36 yang menunjukkan bahwa
peningkatan skor rerata kelompok eksperimen lebih besar dari peningkatan skor
rerata kelompok kontrol
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti kemampuan
menulis teks prosedur tanpa melibatkan pendekatan, model, metode maupun
teknik pembelajaran pada jenjang SMP. Sekolah yang menjadi sasaran peneliti
adalah sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2013. Oleh karena itu, peneliti
7akan mengadakan penelitian yang berjudul “Kemampuan Menulis Teks Prosedur
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu.
1. Bagaimanakah kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep?
2. Bagaimanakah kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep pada aspek isi?
3. Bagaimanakah kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep pada aspek struktur?
4. Bagaimanakah kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep pada aspek kaidah penulisan?
5. Bagaimanakah kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Segeri kabupaten Pangkep pada aspek ciri kebahasaan?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu.
1. Mendeskripsikan kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep.
2. Mendeskripsikan kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Segeri kabupaten Pangkep pada aspek isi.
3. Mendeskripsikan kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep pada aspek struktur.
84. Mendeskripsikan kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Segeri kabupaten pangkep pada aspek kaidah penulisan.
5. Mendeskripsikan kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep pada aspek ciri kebahasaan.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini,diharapkan bermanfaat secara teoretis dan praktis.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
lebih rinci dan mendalam mengenai  kemampuan menulis teks prosedur
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu.
a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan sebagai acuan dalam proses
meningkatkan kemampuan men ulis teks prosedur.
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran
terhadap guru mata pelajaran bahasa Indonesia , khususnya guru bahasa
Indonesia kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep untuk
menyusun strategi pengajaran yang dapat memperbaiki hasil belajar siswa,
terutama dalam kemampuan menulis teks prosedur.
c. Bagi sekolah, yaitu dapat memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan
pembelajaran, sehingga diharapkan dapat meningkatakan hasil belajar
siswa.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
Dalam tinjauan pustaka ini dipaparkan tentang teori-teori yang berkaitan
dengan maslah penelitian. Kajian teori yang dipaparkan dalam bab II ini meliputi
deskripsi teori, kerangka pikir, bagan kerangka pikir. Bagian deskripsi teori berisi
uraian tentang pembelajaran bahasa Indonesia, pembelajaran keterampilan
menulis, menulis, teks dan teks prosedur. Bagian kerangka pikir berisi uraian
pencapaian yang diinginkan dari penelitian.
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia
Menurut Haling (2007:14) pembelajaran merupakan  kegiatan yang
dilaksanakan secara terencanakan pada setiap tahapan yaitu; perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran serta pembelajaran tindak lanjut .
Menurut Sagala (2009:61) pembelajaran adalah membelajarakan siswa
menggunakan atas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu
utama keberhasilan pendidikan”. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua
arah. Mengajar dilakukan pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar oleh
peserta didik.
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses
belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangan kreativitas berpikir yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa serta dapat meningkatkan
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kemampuan mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Fink (dalam Sani, 2014: 1)
membuat taksonomi tentang nilai-nilai penting dalam pembelajaran di perguruan
tinggi yang dapat diterapkan  di sekolah, yakni:
1. Pengetahuan Dasar, yakni mengingat dan memahami informasi dan ide.
Pengetahuan dasar dibutuhkan untuk dapat mempelajari hal penting lain;
2. Aplikasi, yakni menerapkan keterampilan, kemampuan berpikir (berpikir
praktis, kritis, dan kreatif), dan kemampuan manajemen. Aplikasi merupakan
tahapan yang penting setelah siswa memahami tentang sesuatu, misalnya mulai
mempraktikkan bermain piano setelah mempelajari teori yang dibutuhkan;
3. Integritasi, yakni kemampuan menghubungkan ide, orang, dan realita
kehidupan. Siswa dikatakan telah mempelajari hal yang penting jika ia dapat
melihat dan memahami hubungan antar sesuatu yang berbeda;
4. Dimensi Kemanusiaan, yakni mempelajari tentang diri sendiri dan orang lain.
Hal ini perlu dipejari agar siswa mengetahui pentingnya belajar bagi dirinya,
serta perannya terhadap orang lain;
5. Kepedulian, yakni mengembangkan sesuatu yang baru terkait perasaan, minat,
dan nilai-nilai. Kepedulian akan membangkitkan energi yang dibutuhkan untuk
belajar lebih lanjut dan menjadikan belajar sebagai bagian dari kehidupan.
6. Mempelajari bagaimana belajar, yakni menerapkan inkuiri terhadap sesuatu,
menjadi siswa yang lebih baik, dan menjadi pembelajar yang mandiri,
kompetensi ini memungkinkan siswa dapat belajar lebih lanjut secara efektif.
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Nilai-nilai pembelajaran adalah hal terpenting dari pembelajaran itu
sendiri. Untuk mencapai hasil tersebut pembelajaran dengan melibatkan peserta
didik aktif dalam belajar menjadi salah satu solusi. Siswa harus diberi kesempatan
untuk berinteraksi dengan orang lain, terutama dengan teman kelas, keluarga, dan
masyarakat. Sani (2014:22) menjelaskan  jika pengetahuan dapat diperoleh jika
peserta didik mampu melakukan interaksi dengan masyarakat.Perbedaan kondisi
lingkungan juga menjadi dasar dari pembelajaran itu. Siswa harus dibekali dengan
kemampuan untuk belajar bekerja sama, beradaptasi, dan menyelesaikan masalah
serta mampu menjawab tantangan lingkungan kondisi saat ini. Paradigma
pembelajaran harus diubah karena pembelajaran tradisional yang fokus pada
penguasaan materi tidak mampu mempersiapkan siswa untuk berkompetensi dan
bersaing dimasa depan.
Tabel 2.1 Berikut Perubahan Paradigma yang Diterapkan Dibeberapa Negara
Maju
Komponen Model PembelajaranTradisional Model Pembelajaran Modern
Peran Guru Guru sebagai sumberbelajar Guru sebagai fasilitator
Peran Siswa Siswa menerimapengetahuan
Siswa menyelesaikan
permasalahan
Proses Belajar Belajar menguasaipengetahuan Belajar menyelesaikan masalah
(Sani,2014:3)
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Pada pembelajaran bahasa Indonesia melibatkan beberapa komponen
(Djumingin, 2011: 1–3), komponen-komponen yang membentuk kegiatan belajar-
mengajar tersebut adalah:
1) siswa yakni seseorang yang bertindak sebagai pencari-penerima, dan
penyimpanan pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan;
2) pengajar yakni seorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan belajar-
mengajar, katalisator kegiatan belajar-mengajar, dan peranan lainnya yang
memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar yang efektif;
3) tujuan yakni pernyataan perubahan perilaku yang diinginkan terjadi pada
siswa setelah mengikuti belajar-mengajar. Perubahan tersebut mencakup
perubahan kognitif, afektif, dan psikomotor;
4) isi pelajaran yakni segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep yang
diperlukan untuk mencapai tujuan;
5) metode yakni cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mendapatkan informasi dari orang lain, dan informasi tersebut
dibutuhkan mereka untuk mencapai tujuan;
6) media yakni bahan pelajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan
untuk menyajikan informasi kepada para siswa agar mereka dapat mencapai
tujuan;
7) faktor administrasi dan finansial, faktor finansial seperti jadwal pelajaran
harus sesuai dengan kondisi gedung, dan ruang belajar. Pendanaan atau
finansial juga sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses belajar; serta
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8) evaluasi yakni cara yang digunakan unutk menilai suatu proses dan hasilnya.
Evaluasi dilakukan pada seluruh komponen kegiatan belajar-mengajar dan
sekaligus memberikan balikan bagi setiap komponen keiatan belajar-
mengajar.
2. Pembelajaran Keterampilan Menulis
Keterampilan menulis adalah kemampuan seseorang menggunakan bahasa
tulis sebagai alat, baik wadah maupun media untuk memaparkan isi jiwanya,
penghayatan, dan pengalamannya secara teratur. Menurut Hastuti (1992:26),
keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat kompleks karena
melibatkan cara berpikir dan kemampuan mengungkapkan dalam bentuk bahasa
tertulis dengan memperhatikan beberapa ketentuan. Ketentuan-ketentuan itu
adalah sebagai berikut.
1) Keteraturan gagasan.
2) Kemampuan menyusun kalimat dengan jelas dan efektif.
3) Keterampilan menyusun paragraf.
4) Menguasai teknik penulisan.
5) Memiliki sejumlah kata yang diperlukan.
Indikator  keterampilan menulis, yaitu: (1) kemampuan  memilih ide yang
akan dipaparkan, (2) kemampuan menata atau mengorganisasikan ide pilihannya
secara sistematis, (3) kemampuan menggunakan bahasa menurut kaidah-kaidah
serta kebiasaan pemakaian bahasa yang telah umum sifatnya, (4) kemampuan
menggunakan gaya bahasa, yaitu pilihan struktur dan kosakata untuk memberikan
nada atau makna terhadap karangan itu, (5) kemampuan mengatur mekanisme
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tulisan, yaitu tata cara penulisan lambang-lambang bahasa tertulis (ejaan) yang
dipaparkan dalam bahasa tersebut (Halim, 2004: 23).Berdasarkan pendapat para
ahli, dapat disimpulkan bahwa hakikat keterampilan menulis adalah kemampuan
dan kecakapan seseorang dalam menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan




Menulis menurut Dalman (2015:3) merupakan suatu kegiatan komunikasi
berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis
melibatkan beberapa unsur, yaitu : penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan,
saluran atau media, dan pembaca.
Lebih lanjut Dalman (2015: 3) menjelaskan bahwa Menulis merupakan
sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam
tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Hasil dari proses
kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Kedua istilah
tersebut mengacu pada hasil yang sama meskipun ada pendapat yang mengatakan
kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda. Istilah menulis sering
melekatkan pada kreatif yang sejenis ilmiah. Sementara istilah mengarang sering
dilekatkan pada proses kreatif yang berjenis non ilmiah.
Adapun menurut (Tarigan 2013:3) menyatakan bahwa menulis merupakan
suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara
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tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis adalah
aktivitas yang progresif ini artinya bahwa ketika pembelajar untuk pertama kali
menulis sesuatu, ia akan berfikir tentang apa yang akan ia katakan dan bagaimana
mereka akan mengatakannya. Kemudian setelah selesai menulis, mereka
membaca yang mereka tulis dan membuat perubahan dan koreksi. Oleh karena
itu, dapat dikatakan menulis adalah proses dengan banyak langkah, bukan hanya
satu.
Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi
kata atau kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain dapat
memahaminya. Dalam hal ini, dapat terjadinya komunikasi antar penulis dan
pembaaca dengan baik.
Senada dengan pengertian sebelumnya mengemukakan bahwa menulis
merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Selanjutnya Taringan
(Dalman, 2015:4) mengemukakan bahwa menulisialah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan
grafisitu.
Sejalan dengan pendapat di atas, Marwoto (Dalman, 2015:4) menjelaskan
bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk
karangan secara leluasa. Dalam hal ini, penulis itu membutuhkan skemata yang
luas sehingga sipenulis mampu menuangkan ide, gagasan, pendapatnya dengan
mudah dan lancar. Skemata itu sendiri adalah pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki. Jadi, semakin luas schemata seseorang, semakin mudahlah ia menulis.
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Berdasarkan pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa menulis
adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk
lambang/tanda/tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu
kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang/tanda/tulisan berupa
kumpulan huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata
atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraph, dan kumpulan paragraph
membentuk wacana/karangan yang utuh dan bermakna.
b. Tujuan Menulis
Setiap penulis senantiasa akan memproyeksikan sesuatu mengenai dirinya
ke dalam bentuk tulisan. Bahkan dalam tulisan yang objektif sekali pun keadaan
penulis masih tetap tercermin, karena gaya tulisannya senantiasa dipengaruhi oleh
nada  yang sesuai dengan keinginan penulis yang bersangkutan. Ada berbagai
macam tujuan yang ingin dicapai setiap jenis tulisan, namun menurut D’Angelo
(Salam, 2009: 3) tujuan penulisan itu dapat dibagi menjadi empat tujuan utama,
yaitu:
1) Tulisan yang bertujuan memberitahukan atau mengajar disebut wacana
informative (informative discourse).
2) Tulisan yang bertujuan meyakinkan atau mendesak disebut wacana persuasive
(persuasive discourse).
3) Tulisan yang bertujuan menghibur/menyenangkan atau yang mengandung
tujuan estetik disebut tulisan literer atau wacankesastraan (literary discourse).
4) Tulisan yang bertujuan mengekspresikan perasaan dan emosi disebut wacana
ekspresif (expressive discourse).
17
Lebih lanjut, D’Angelo (Salam, 2009: 3) mengatakan tujuan tersebut
sering muncul secara bersamaan, bahkan sering ada jenis, tujuan tulisan yang
tidak termasuk dalam keempat tujuan tersebut diatas. Hal ini disebabkan karena
cara pandang yang berbeda. Hugo Hartig (dalam Salam, 2009: 3) misalnya,
membagi tujuan penulisan itu menjadi tujuh bagian, yaitu:
1) Tujuan penugasan (assignment purpose); adalah tulisan yang pada dasarnya
tidak mempunyai tujuan yang sama sekali. Penulis, menulis sesuatu karena
ditugaskan untuk merangkum buku; atau sekretaris yang ditugaskan untuk
membuat laporan, atau notulen rapat.
2) Tujuan altruistic (altruistic purpose; adalah tulisan yang berusaha untuk
menyenangkan para pembaca. Penulis semata-mata ingin mengobati dan
menghibur para pembaca, ingin membantu pembaca memahami, menghargai
perasaan dan penalarannya dalam mengatasi segala macam persoalan yang
dihadapi.
3) Tujuan persuasif (persuasive purpose); adalah tulisan yang berusaha
meyakinkan para pembaca tentang kebenaran yang diutarakan dalam tulisan
penulis.
4) Tujuan informasi (informational purpose); adalah tulisan berusaha
memberikan keterangan atau informasi kepada para pembaca.
5) Tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose); adalah tulisan yang berusaha
memperkenalkan dan menyatakan diri penulis kepada pembaca melalui
tulisannya.
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6) Tujuan kreatif (creative purpose); adalah jenis tulisan erat kaitannya dengan
tujuan pernyataan diri. Namun keinginan kreatif melebihi pernyataan diri,
karena penulis melibatkan diri untuk mencapai norma artistik atau seni yang
ideal.
7) Tujuan pemecahan masalah (problem-soving purpose); adalah jenis tulisan
dimana penulis berusaha memecahkan masalah yang dihadapi dengan
menyalunkan ide-idenya dalam bentuk tulisan. Penulis ingin menjelaskan
menjernihkan, serta meneliti secara cermat pikiran atau gagasan-gagasan agar
dapat dimengerti dan diterima oleh pembaca.
Selanjutnya, menurut Dalman (2015: 13) tujuan menulis ditinjau dari sudut
kepentingan seperti yang diuraikan berikut ini.
1) Tujuan penugasan. Pada umumnya, para pelajar menulis dengan tujuan untuk
memenuhi tugas yang diberikan guru atau sebuah lembaga. Bentuknya bias
berupa makalah, laporan, ataupun karangan bebas.
2) Tujuan estetis. Bagi sastrawan, menulis puisi, cerpen maupun novel bertujuan
untuk menciptakan sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah cerpen maupun
novel.
3) Tujuan penerangan. Surat kabar maupun majalah merupakan media yang berisi
tulisan dengan yujuan penerangan. Tujuan utama penulis membuat tulisan
adalah untuk memberi informasi kepada pembaca. Informasi yang dibutuhkan
bias berupa politik, ekonomi, pendidikan, agama, social, maupun budaya.
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4) Tujuan pernyataan diri. Pernyataan diri dapat dibuat berupa surat pernyataan
ataupun surat perjanjian. Hal tersebut menegaskan tentang apa yang telah
diperbuat.
5) Tujuan kreatif. Menulis sebenarnya berhubungan dengan proses kreatif,
terutama dalam menulis karya sastra, baik benrbentuk puisi maupun prosa.
6) Tujuan komsumtif. Ada kalanya tulisan diselesaikan untuk dijual dan
dikonsumsi oleh para pembaca. Dalam hal ini, penulis lebih mementingkan
kepuasan pada diri pembaca.
Berdasarkan uraian beberapa pendapat ahli tersebut, menulis harus
memiliki sebuah tujuan untuk menghasilkan sebuah informasi yang akan
ditemukan oleh pembaca. Tujuan menulis dapat ditentukan sebelum memulai
kegiatan menulis. Tujuan menulis dapat memberikan gambaran dengan jelas
mengenai hasil tulisan.
c. Manfaat Menulis
Menurut Enre (1994:2) ada tujuh kegunaan menulis, yaitu:
1) Menulis menolong seseorang menemukan kembali apa yang pernah ia ketahui.
menulis mengenai suatu topik merangsang pemikiran seseorang mengenai
topik tersebut dan membantu seseorang membangkitkan pengetahuan dan
pengalaman yang tersimpan di dalam bawah sadar.
2) Menulis menghasilkan ide-ide baru. tindakan menulis merangsang pikiran
seseorang untuk mengadakan hubungan, mencari pertalian dan menarik
persamaan yang tidak akan pernah terjadi seandainya ia tidak memulai
menulis.
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3) Menulis membantu mengorganisasikan pikiran seseorang dan
menempatkannya dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri. adakalanya
seseorang dapat menjernihkan konsep yang kabur atau kurang jelas untuk diri
sendiri, hanya karena mereka menulis mengenai hal tersebut.
4) Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan dievaluasi. ia
dapat membuat jarak dengan idenya sendiri dan melihatnya lebih objektif pada
waktu ia menulisnya.
5) Menulis membantu seseorang menyerap dan menguasai informasi baru, ia akan
banyak memahami materi lebih baik dan menyimpannya lebih lama jika ia
menulis tentang hal itu.
6) Menulis membantu seseorang dalam memecahkan masalah dengan jalan
memperjelas unsur-unsurnya, menempatkannya dalam suatu konteks visual
sehingga ia dapat diuji.
7) Menulis tentang sesuatu topik menjadikan seseorang pelajar yang aktif.
Hernowo (dalam Ishak 2014:115) mengatakan ada lima manfaat menulis,
yaitu: (1) menulis dapat menjernihkan pikiran, (2) menulis mengatasi trauma, (3)
menulis membantu mendapatkan dan meningkat kankembali akan informasi baru,
dan (4) menulis bebas membantu kita ketika kita terpaksa harus menulis. Selain
itu, kreativitas menulis juga dapat memperluas pengetahuan dan sekaligus
mempertajam daya pikir seseorang dalam menganalisis perkembangan yang
terjadi disekitar kehidupannya. Adapun menurut Dalman (2015:6) menulis
memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik dalam kehhidupan ini, diantaranya
adalah: (1) peningkatan kecerdasan, (2) pengembangan daya inisiatif dan
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kreativitas, (3) menumbuhkan keberanian, dan (4) pendorongan kemauan dan
kemampuan mengumpulkan informasi.
Menurut Solchan (1997:10), keterampilan menulis mempunyai manfaat
yang berhubungan dengan proses belajar mengajar. Manfaat tersebut antara lain:
(1) memperluas dan meningkatkan pertumbuhan kosakata, (2) meningkatkan
kelancaran tulis menulis dan keterampilan menyusun kalimat, (3) sebuah
karangan pada hakikatnya menghubungkan bahan dengan kehidupan, (4)
meningkatkan kemampuan untuk pengaturan dan pengorganisasian, (5)
mendorong calon penulis terbiasa mengembangkan suatu gaya penulisan pribadi
dan terbiasa mencari pengorganisasian yang sesuai dengan gagasannya sendiri.
Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis dapat disimpulkan bahwa manfaat
menulis yaitu dapat meningkatkan dan memperluas pengetahuan, meningkatkan
pertumbuham kosakata, dan meningkatkan kelancaran menyusun kalimat yang
runtut dan sistematis.
d. Jenis-jenis Menulis
Dalam menulis dikenal bermacam-macam jenis menulis, di antaranya
adalah :
1. Deskripsi, Kata deskripsi berasal dari bahasa latin describere yang berarti
menggambarkan atau memberikanvsesuatu hal. Suatu bentuk tulisan yang
melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, sehingga
pembaca dapat mencitrai (melihat, mendengar, mencium, dan merasakan) apa
yang dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya. Jadi, menulis deskripsi
adalah, menulis dengan menceritakan keadaan sesuai dengan aslinya sehingga
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pembaca dapat merasakan apa yang dirasakan oleh penulis. Menulis deskripsi
digunakan jika penulis ingin menggambarkan bentuk, sifat, dan rasa dari hal
yang diamatinya. Deskripsi juga digunakan untuk menggambarkan perasaan
penulis seperti, bahagia, takut, sedih, dan sebagainya. Untuk memahami tulisan
deskripsi, pembaca dituntut untuk menggunakan pancainderanya. Menulis
deskripsi harus didasarkan pada pengamatan yang cermat dan penyusunan
kalimat yang tepat. Tujuan deskripsi adalah membentuk, melalui ungkapan
bahasa imajinasi pembaca agar dapat membayangkan suasana, orang,
peristiwa, dan agar mereka dapat memahami sesuai sensasi atau emosi. Pada
umumnya, menulis deskripsi jarang berdiri sendiri. Bentuk tulisan tersebut
selalu menjadi bagian dalam bentuk tulisan lainnya dan saling berkaitan.
Menulis deskripsi ada dua macam, yaitu karangan deskripsi orang dan
karangan deskripsi tempat. Dalam penelitian ini, penelitih memilih karangan
deskripsi tempat, karena tema yang dibahas adalah “Pengalaman” jadi melalui
karangan deskripsi ini, siswa akan mendeskripsikan tempat secara jelas. Hal-hal
yang perlu dikembangkan dan dideskripsikan secara jelas adalah mengenai
suasana hati, kelengkapan penggambaran, dan keruntutan penulisan. Semua itu
akan menjadi acuan penilaian dalam mengarang deskripsi.
2. Eksposisi (paparan), eksposisi berasal dari kata exsposition yang berarti
membuka. Dapat pula diartikan sebagai tulisan yang bertujuan untuk
memberitahu, mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu. Dalam
eksposisi masalah yang dikomunikasikan adalah informasi yang berupa data
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faktual, suatu analisis, dan bisa juga berupa fakta dari pendirian teguh
seseorang.
3. Argumentasi (bahasan). Adalah tulisan yang berisi atas paparan alasan dan
pendapat untuk membuat sesuatu kesimpulan. Argumentasi ditulis untuk
memberikan alasan, memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau
gagasan. Jadi, setiap karangan atau penguatan terhadap pendapat tersebut.
4. Narasi (kisahan). Adalah tulisan yang menyajikan serangkaian peristiwa.
Karangan narasi berisi penyampaian rangkaian peristiwa menurut urutan
kejadiannya, dengan maksud memberi arti pada suatu kejadian tersebut. Tujuan
menulis narasi ada dua, yaitu hendak memberikan informasi atau membari
wawasan dan memperluas pengetahuan kepada pembaca, hendak memberikan
pengalaman estetie kepada pembaca.
5. Persuasi (ajakan). Adalah tulisan yang bermaksud mempengaruhi orang lain
dalam persuasi selain logika perasaan juga memegang peranan penting.
e. Ciri-ciri Tulisan yang Baik
Penugasan gagasan atau ide ke dalam tulisan yang baik dan benar akan
memudahkan pembaca memahaminya. Tulisan yang baik adalah yang mampu
mewakili secara tepat gagasan penulisnya. Enre (1994:7) mengemukakan bahwa
ada lima ciri-ciri tulisan yang baik, yaitu (1) bermakna; (2) jelas; (3) bulat dan
utuh; (4) ekonomis; dan (6) memenuhi kaidah-kaidah gramatika. Agar maksud
serta tujuan penulis tercapai, yaitu agar sang pembaca memberikan respon yang
diinginkan oleh penulis terhadap tulisannya, maka seorang penulis harus
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menyajikan tulisan yang baik. Adapun ciri-ciri tulisan yang baik menurut Tarigan
(2008:17) adalah sebagai berikut:
1) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis mempergunakan
nada yang serasi.
2) Tulisan mencerminkan kemampuan sang penulis menyusun bahan-bahan yang
tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh.
3) Tulisan baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk menulis dengan
jelas dan tidak samar-samar: memanfaatkan struktur kalimat, bahasa, dan
contoh-contoh sehingga maknanya sesuai dengan yang diinginkan oleh sang
penulis, sehingga pembaca tidak usah susah payah memahami makna yang
tersurat dan tersirat.
4) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk menulis
secara meyakinkan untuk menarik minat para pembaca terhadap pokok
pembicaraan serta mendemonstrasikan suatu pengertian yang masuk akal dan
cermat serta teliti mengenai hal itu. Dalam hal ini haruslah dihindari kata-kata
dan pengulangan frase-frase yang tidak perlu. Setiap kata haruslah menunjang
pengertian yang serasi, sesuai apa yang diinginkan oleh penulis.
5) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik naskah
tulisannya yang pertama serta memperbaikinya.
6) Tulisan yang baik mencerminkan kebanggaan penulis dalam naskah atau
manuskrip: kesediaan mempergunakan ejaan dan tanda baca secara seksama,
memeriksa makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam kalimat-kalimat
sebelum menyajikannya kepada para pembaca.
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Jadi, tulisan yang baik adalah tulisan yang jelas dan bermakna, memiliki
kohesi dan koherensi yang baik, efektif dan efisien, objektif, dan selalu
mengikutikaidah gramatikal. Hal tersebut akan membuat pembaca mengerti
maksud yang disampaikan oleh penulis.
f. Tahap-Tahap Penulisan
Menjadi seorang penulis, tentu harus mengetahui maksud dan tujuan yang
hendak dicapai sebelum menulis. Selain itu, seorang penulis juga harus kreatif dan
pandai memilih bahasa, struktur bahasa, dan kosakata yang sesuai dengan apa
yang ingin disampaikan kepada pembaca, sehingga pembaca dapat dengan mudah
mencerna dan memahami informasi yang disampaikan oleh penulis. Keterampilan
menulis bukanlah suatu keterampilan yang datang dan diperoleh  secara otomatis,
tetapi untuk menjadi seorang penulis yang profesional tentunya harus melalui
latihan dan praktik yang banyak dan teratur.
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung (Tarigan, 2008:3). Oleh karena itu
untuk menyajikan informasi melalui tulisan seorang penulis harus bisa
menghasilkan tulisan yang baik. Menurut Dalman (2015: 15) secara garis besar
dapat dibagi menjadi tiga tahapan yaitu (1) tahap pratulis, (2) tahap penulisan, dan
(3) tahap pascapenulisan.
1) Tahap pratulis
Tahap ini merupakan tahap pertama, tahap persiapan atau prapenulisan
adalah ketika pembelajar menyiapkan diri, mengumpulkan informasi, menarik
tafsiran dan inferensi terhadap realitas yang dihadapinya, berdiskusi, meebaca,
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mengamati, dan lain-lain yang memperkaya masukan kognitifnya yang akan
diperoses selanjutnya. Pada tahap prapenulisan ini terdapat aktivitas memilih
topik, menetapkn tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahan dan informasi
yang diperlukan, serta mengorganisasikan ide atau gagasan dalam bentuk
kerangka karangan.
2) Tahap penulisan
Tahap penulisan merupakan tahap yang paling penting karena pada
tahap ini semua persiapan yang telah dilakukan pada tahap pratulis dituangkan
ke dalam kertas.  Pada tahap ini, diperlukan adanya konsentrasi penuh penulis
terhadap apa yang sedang dituliskan.  Tanpa konsentrasi penuh, tulisan yang
berbobot sulit dihasilkan.
3) Tahap pascatulis
Tahap ini merupakan tahap penyelesaian akhir tulisan.  Tahap ini
penting dilakukan karena pada saat menulis draf atau naskah pertama, tentang
semuanya masih serba kasar, masih dipenuhi oleh berbagai kesalahan dan
kelemahan.Dalam tahap pascatulisan ini terdapat dua kegiatan utama, yaitu
penyuntingan dan penulisan naskah jadi.  Penyuntingan yaitu kegiatan
membaca kembali dengan teliti draf tulisan dengan melihat ketepatannya
dengan gagasan utama, tujuan tulisan, calon pembaca, dan kriteria penerbitan.
Penulisan naskah jadi yaitu kegiatan paling akhir yang dilakukan.  Setelah
penyuntingan dilakukan, barulah naskah jadi ditulis ulang dengan rapi dan
dengan memperhatikan secara serius masalah perwajahan.
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Selain itu, Fu’ad (2008: 22) juga mengungkapkan bahwa terdapat delapan
hal yang harus diperhatikan dalam menulis, yaitu: (1) fokus, (2) konsisten, (3)
pengembangan ide yang menarik, (4) pembacaan model, (5) pertahankan diri
sebagai penulis, (6) penjelasan, (7) tone atau nada, (8) pengembanagan paragraf.
1) Fokus. Seorang penulis harus fokus terhadap ide yang ingin disampaikan, agar
tulisannya tidak melebar ke arah yang tidak direncanakan. Setiap bagian yang
direncanakan dalam tulisan haruslah memiliki ide pokok yang merupakan
fokus terkaji. Fokus itu harus dijaga dengan cara membuat pembatasan-
pembatasan abstrak tertentu.
2) Konsistensi. Konsistensi disebut dengan konsistensi adalah istiqamah penulis
dalam proses menulis. Penulis juga harus konsisten dalam menjaga fokus,
perpindahan fokus harus secara halus dan tidak tiba-tiba. Ini membutuhkan
kemampuan menulis dalam menggunakan tanda transisi untuk mengajak
pembaca berpindah dari satu topik ke topik yang lain.
3) Pengembangan ide yang menarik. Ide yang dikembangkan dan ditulis harus
bisa menarik perhatian dan memancing motivasi membaca para pembaca.
Tulisan yang tidak menarik juga adalah tulisan yang bertele-tele. Pembaca
akan semakin malas melanjutkan pembacaan ketika hal yang sudah dipahami
kembali diuraikan secara panjang lebar.
4) Pembacaan Model. Seorang penulis, dalam menulis topik apapun dalam
konteks dan genre apapun, haruslah terus membaca model yang sudah penulis
tersebut siapkan. Dalam pembacaan model, seringkali ide baru bermunculan.
Ide yang awalnya tidak disadari tiba-tiba begitu terang dan menggembirakan.
28
5) Pertahankan diri sebagai penulis. Seorang penulis, dalam menulis perlu
mempertahankan dirinya sebagai penulis yang baik dan setiap orang memiliki
ciri khas tersendiri.
6) Kejelasan. Menulis secara jelas mungkin cukup sulit untuk kebanyakan orang,
terutama jika mereka adalah penulis pemula.
7) Tone atau nada. Dalam menulis, penulis ingin supaya tulisannya membawa
atau memberikan efek emosional pada pembaca.
8) Pengembangan paragraf. Paragraf merupakan satuan paling mendasar dalam
sebuah tulisan. Fungsi utama dari paragraf adalah menyampaikan satu ide
pokok dengan sejumlah ide pendukung, sebagai informasi yang ingin
disampaikan kepada pembaca.
Hyland (dalam Fu’ad, 2008: 9) memberikan salah satu contoh langkah-
langkah dalam proses penulisan itu sebagai berikut: (1) pemilihan topik, (2) pra-
penulisan, (3) tulis, (4) respon atas tulisan, (5) revisi, (6) respon atas revisi, (7)
pengeditan , (8) evaluasi, dan (9) publikasi. Dari tiga pendapat para ahli di atas,
maka penulis menarik kesimpulan bahwa dalam menghasilkan sebuah tulisan
yang baik seorang penulis harus melalui  langkah-langkah sebagai berikut: (1)
tahap pra-penulisan, pada tahap ini penulis menyiapkan ide yang akan
dituangkannya dalam bentuk tulisan, (2) tahap penulisan, pada tahap ini penulis
mulai mengembangkan ide yang telah disiapkannya pada tahap pra-penulisan, dan





Halliday dan Ruqaiyah (dalam Mahsun 2014:1) menyatakan bahwa
teks`merupakan menuju pemahaman tentang bahasa. Itu sebabnya, teks
menurutnya merupakan bahasa yang berfungsi atau bahasa yang sedang
melaksanakan tugas tertentu dalam konteks situasi. Menurut Mahsun (2014: 1)
teks adalah satuan bahasa yang digunakan sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial
baik secara lisan maupun tulis dengan struktur berpikir yang lengkap. Definisi di
atas, menuntun pada pencirian teks yang wujudnya dapat berupa bahasa yang
dituturkan atau dituliskan, atau juga bentuk-bentuk sarana lain yang digunakan
untuk menyatakan apa saja yang dipikirkan. Teks merupakan (baik lisan maupun
tulis) yang terdapat di dalam suatu konteks situasi konteks kultural. Teks
membentuk suatu konstruk (bangunan) melalui sistem fungsi atau makna dan
sistem bentuk linguistik/kebahasaan secara simultan  (bersama-sama/ pada waktu
yang sama). Secara fungsional, teks digunakan mengekspresikan suatu tujuan atau
fungsi proses sosial di dalam suatu konteks situasi dan konteks kultural Butt,
Fahey, Spinks, dan Yalop, Halliday, (dalam Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013:79). Secara fungsional, teks merupakan sejumlah unit simbol
kebahasaan yang digunakan untuk mewujudkan realitas pengalaman dan logika
(ideasional), realitas sosial (interpersonal), dan realitas tekstual/semiotik.
Secara sistemik, sebagai teks bahasa terdiri atas sejumlah sistem atau unit
kebahasaan yang secara hierarkis bekerja secara simultan dan sistemik dari sistem
yang lebih rendah berupa fonologi/grafologi menuju ke sistem yang lebih tinggi
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berupa leksikogramatika, semantik wacana, dan struktur teks. Tiap-tiap peringkat
itu tidak dapat dipisahkan karena merupakan organisme yang mempunyai peran
yang saling terkait dalam merealisasikan makna holistik atau tujuan sosial suatu
wacana Halliday, (dalam Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, 2013: 79).
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli, dapat disimpulkan bahwa teks adalah
suatu bentuk yang merujuk pada wujud konkret penggunaan bahasa berupa
untaian kalimat yang mengemban proposisi tertentu sebagai suatu keutuhan baik
tulis maupun lisan.
b. Jenis-jenis teks
Tumbuhnya tradisi bentuk-bentuk teks untuk memenuhi kebutuhan
alamiah dasar, yaitu: (1) keinginan menjelaskan dan menginformasikan sesuatu;
(2) keinginan bercerita tentang bagaimana tampaknya sesuatu atau
kedengarannya, atau terasa seperti apa; (3) keinginan bercerita tentang apa yang
terjadi; dan (4) keinginan meyakinkan seseorang (Enre, 1994:137).
Selanjutnya, dalam kurikulum 2013 istilah teks dan wacana dianggap sama
dan hanya dibedakan dalam hal bahwa wacana lebih bersifat abstrak dan
merupakan realisasi makna dari teks. Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran
bahasa Indonesia menggunakan teks sebagai sarana pembelajaran. Oleh karena
itu, dapat dinyatakan bahwa pada jenjang SD/MI terdapat 28 jenis teks yang
dipelajari, pada jenjang SMP/MTs terdapat 14 jenis teks, dan pada jenjang
SMA/MA/SMK/MAK terdapat 15 jenis teks. Pada jenjang SMP/MTs dipelajari
14 jenis teks di antaranya: teks hasil observasi, teks tanggapan deskriptif, teks
diskusi, teks cerita pendek, teks cerita moral,  teks ulasan, teks diskusi, teks cerita
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prosedur, teks cerita biografi, teks eksemplum, teks tanggapan kritis, teks
tantangan, teks rekaman percobaan, dan dan teks eksplanasi (Permendikbud No.
68 Tahun 2013). Jenis-jenis teks tersebut mempunyai struktur teks yang berbeda
dan memanfaatkan bentuk-bentuk bahasa yang berbeda (misalnya, jenis verba,
konjungsi, partisipan, dan kelompok kata). Struktur teks dan bentuk-bentuk
bahasa itu menjadi ciri-ciri yang menandai teks-teks tersebut.
5. Teks Prosedur
a. Pengertian Teks Prosedur
Teks prosedur merupakan teks yang berisi tujuan dan langkah-langkah
yang harus diikuti agar suatu pekerjaan dapat dilakukan. (Kemendikbud, 2013 :
84). Langkah-langkah tersebut, biasanya tidak dapat dibolak-balik. Saat
pembelajaran teks prosedur, siswa mengeksplorasi bahasa dalam bentuk prosedur
yang akan digunakan untuk dapat mengikuti segala proses dalam kehidupan
masyarakat. Menurut Mahsun (2014: 30) teks prosedur  adalah teks yang
bertujuan untuk memberikan pengarahan atau pengajaran tentang langkah-langkah
sesuatu yang telah ditentukan. Teks posedur berisikan suatu pengamatan ataupun
percobaan, lebih lanjut Mahsun menjelaskan bahwa teks prosedur memiliki
struktur berpikir: judul, tujuan, daftar bahan, urutan tahapan pelaksanaan,
pengamatan dan simpulan. Menurut Priyatni (2014 : 87) teks prosedur adalah teks
yang memberikan petunjuk atau menggunakan sesuatu dengan langkah-langkah
yang urut. Teks prosedur termasuk dalam kategori teks genre faktual. Seperti yang
diuraikan oleh Anderson (dalam Priyatni, 2014: 66) teks dikelompokkan menjadi
dua kategori besar (genre), yaitu genre sastra dan  genre faktual.  Teks genre
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sastra terdiri dai teks naratif (cerpen dan novel), puitis dan dramatik. Sedangkan
teks genre faktual terdiri dari teks laporan hasil observasi, deskripsi, eksplanasi,
eksposisi, prosedur dan cerita ulang.
Genre sastra bertujuan untuk memberi emosi dan imajinasi terhadap
pembaca ataupun penyimak. Sedangkan dalam genre faktual bertujuan untuk
memberikan informasi dan gagasan yang menceritakan atau meyakinkan pembaca
ataupun penyimak. Berdasarkan hal tersebut, ditinjau dari segi genrenya, teks
prosedur bertujuan untuk memberikan informasi yang dapat meyakinkan
pembaca/penyimak untuk mengikuti arahan atau prosedur yang diuraiakan dalam
teks prosedur. Berdasarkan uraian pendapat ahli tersebut. Teks prosedur adalah
teks yang bertujuan untuk memberikan arahan dan langkah-langkah untuk
mengerjakan sebuah hal yang bersifat arahan.
b. Tujuan Teks Prosedur
Tujuan teks prosedur menjelaskan bagaimana sesuatu dibuat atau
dilakukan dengan langkah-langkah yang urut (Priyatni 2014:87). Tujuan
komunikatif teks prosedur adalah memberikan petunjuk atau cara melakukan
sesuatu melalui serangkain tindakan atau langkah-langkah.(Kemendikbud,
2013:84).
c. Struktur Teks Prosedur
Teks prosedur merupakan teks yang berisi tujuan dan langkah-langkah
yang harus diikuti agar suatu pekerjaan dapat dilakukan. (Kemendikbud 2013 :
84). Teks prosedur ditata dengan struktur teks  tujuan dan langkah-langkah
(Kemendikbud, 2013). Tujuan yang dimaksud adalah berisi tujuan dari pembuatan
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teks prosedur atau hasil akhir yang akan dicapai (dapat berupa judul). Sedangkan
langkah-langkah yang dimaksud terdapat  pada bagian langkah-langkah berisi
tentang langkah-langkah  atau urutan-urutan yang harus dilakukan agar tujuan
yang diuraikan tersebut pada bagian tujuan dapat tercapai. Langkah tersebut
haruslah urut atau runtut dari yang pertama hingga terakhir (tidak dapat diubah
urutannya).  Priyatni (2014: 87) mengungkapkan struktur teks prosedur terbagi
atas 4 bagian, yaitu:
1) Judul
a) Dapat berupa nama benda/sesuatu yang hendak dibuat/dilakukan.
b) Dapat berupa cara melakukan/menggunakan sesuatu.
2) Tujuan
a) Dapat berupa pernyataan yang menyatakan tujuan penulisan.
b) Dapat berupa paragraf pengantar yang menyatakan tujuan penulisan.
3) Bahan atau alat
a) Dapat berupa daftar/rincian.
b) Dapat berupa paragraf.
c) Pada teks prosedur tertentu misalnya cara melakukan sesuatu, tidak
diperlukan bahan/alat.
4) Tahapan
a) Berupa tahapan yang ditunjukkan dengan penomoran.
b) Berupa tahapan yang ditunjukkan dengan kata yang menunjukkan urutan  :
pertama, kedua, ketiga dan seterusnya.
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c) Berupa tahapan yang ditunjukkan dengan kata yang menunjukkan urutan
waktu : sekarang, kemudian, setelah dan seterusnya.
d) Tahapan biasanya dimulai dengan kata yang menunjukkan perintah :
tambahkan aduk tiriskan, panaskan dan lain-lain.
d. Isi Teks Prosedur
Isi teks prosedur  secara keseluruhan tertuang dalam tujuan dan langkah-
langkah. Isi teks prosedur, dapat dilihat dari tujuan teks tersebut. Tujuan haruslah
jelas dan spesifik. Tujuan juga dapat dilihat berdasarkan judul atau topik yang
dituliskan. Judul berasal dari sebuah tema dan  topik. Judul dalam teks prosedur
dapat berupa nama benda/ sesuatu yang hendak dibuat/dilakukan atau dapat
berupa cara melakukan/ menggunakan sesuatu ( Priyatni, 2014: 87).
Wacana yang baik mempunyai topik yakni, proposisi yang berwujud frasa
atau kalimat yang menjadi inti pembicaraan atau pembahasan. Lebih lanjut ia
menjelaskan  bahwa tema lebih luas lingkupnya dibandingkan topik. Setiap topik
dapat dijabarkan ke dalam berbagai judul yang sifatnya lebih sempit dan
menjurus. Adanya judul sangat penting, karena tanpa judul, tema  atau topik yang
disajikan sebagai judul, akan membuat pembaca bertanya-tanya tentang apa yang
disampaikan penulis dalam tulisannya.
e. Kaidah Penulisan Teks Prosedur
Menurut Semi ( 2007: 42),  setiap penulis dituntut agar terampil
menggunakan bahasa tulis. Bahasa tulis yang dimaksud adalah semua pemakaian
unsur bahasa, yaitu ejaan, kata, ungkapan kalimat dan pengembangan paragraf.
Kaidah penulisan teks prosedur adalah memperhatikan tata penulisan. Tata
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penulisan yang dimaksud adalah tata penulisan yang sesuai dengan ejaan  Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan (EYD). Dalam KBBI (2014: 353), menyatakan
bahwa ejaan adalah kaidah cara melambangkan bunyi-bunyi (kata, kalimat. dsb.)
dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca. Tata penulisan
atau ejaan yang sering terdapat pada teks prosedur adalah penggunaan tanda baca
dan penggunaan huruf kapital. Berdasarkan yang dijelaskan oleh Semi (2007: 42),
setiap penulis dituntut agar terampil menggunakan bahasa tulis. Bahasa tulis yang
dimaksud adalah semua pemakaian unsur bahasa, yaitu ejaan, kata, ungkapan
kalimat dan pengembangan paragraf.
1) Pemakaian huruf
Pemakaian huruf  dikelompokkan menjadi delapan bagian, yaitu huruf
abjad, huruf vokal, huruf konsonan, huruf diftong, gabungan huruf konsonan,
huruf kapital, huruf miring, dan huruf tebal. Dalam penelitian ini hanya
pemakaian huruf kapital yang akan dilihat pemakaiannya pada penulisan teks
prosedur siswa,  dengan pertimbangan bahwa dalam teks prosedur hanya
penulisan huruf kapital yang paling sering digunakan. Pemakaian huruf kapital
memuat lima belas aturan.
Peneliti membatasi penulisan huruf kapital pada  penelitian ini hanya tiga
aturan, dengan pertimbangan bahwa hanya tiga aturan tersebut yang paling sering
digunakan dalam teks prosedur. Pertama, huruf kapital dipakai sebagai huruf
pertama kata pada awal kalimat. Kedua, huruf kapital di pakai sebagai huruf
pertama  unsur nama jabatan, dan pangkat yang diikuti nama orang, atau yang
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dipakai sebagai pengganti nama orang tertentu, nama instansi atau nama tempat.
Ketiga, huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur-unsur nama orang.
2) Penulisan Kata
Penulisan kata memuat sebelas aturan, yaitu kata dasar, kata turunan,
bentuk ulang, gabungan kata, kata ganti ku-, kau-,-ku,-mu, -nya, kata depan di, ke,
dan dari, kata si dan sang, partikel, singkatan dan akronim, angka dan lambing,
serta penulisan unsur serapan. Dalam teks prosedur, aturan penulisan kata yang
akan dianalisis hanya penulisan kata depan depan di, ke, dan dari.
3) Penggunan tanda baca
Penggunaan tanda baca dalam pedoman EYD terdiri atas lima belas
aturan, yaitu tanda titik, tanda koma, tanda titik koma, tanda titik dua, tanda
hubung, tanda pisah, tanda tanya, tanda seru, tanda elipsis, tanda petik, tanda petik
tunggal, tanda kurung, tanda kurung siku, tanda garis miring, dan tanda
penyingkat atau apostrof. Tidak semua pemakaian tanda baca tersebut digunakan
dalam teks prosedur. Tanda baca yang sering digunakan dalam teks prosedur
adalah tanda titik, tanda seru, dan tanda koma. Tanda titik digunakan pada akhir
kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan. Tanda titik juga dipakai di belakang
angka atau huruf dalam satu bagan ikhtisar, atau daftar. Tanda koma dipakai
untuk memisahkan unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilangan.
Sedangkan tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan yang berupa
seruan atau perintah.
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f. Ciri kebahasaan Teks Prosedur
Menurut Priyatni (2014: 89) ciri kebahasaan teks prosedur adalah sebagai
berikut: (1) Menggunakan penomoran yang menunjukkan urutan atau tahapan, (2)
menggunakan  kata yang menunjukkan perintah, (3) menggunakan kata-kata yang
menjelaskan kondisi. Selanjutnya, menurut Rohimah (2014: 160) ciri kebahasaan
teks prosedur yaitu : (1) penggunaan kata yang menunjukkan urutan, seperti
kemudian, lalu dan selanjutnya, (2) penggunaan kalimat perintah dan (3)
penggunaan kata keterangan. Sedangkan Wahono, dkk. (2013: 156) membagi ciri
kebahasaan teks prosedur menjadi dua bagian yaitu menggunakan kalimat inversi
(kalimat susun balik, yakni predikat mendahului subjek) dan menggunakan
kalimat imperatif (kalimat perintah).
g. Langkah-langkah menyusun teks prosedur sebagai berikut:
1. Menelaah teks prosedur
2. Menyunting dan merevisi teks prosedur
3. Meringkas teks prosedur
B. Kerangka Pikir
Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
beberapa sekolah yaitu kurikulum 2013 yang merupakan penyempurna dari
kurikulum sebelumnya. Dalam kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia
lebih mengarah pada berbasis teks baik lisan maupun tulisan. Dalam penelitian
ini, peneliti lebih berfokus pada keterampilan menulis. Adapun aspek yang
dijadikan objek penelitian yakni teks prosedur.
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Dalam penelitian yang dilakukan, hanya ada satu kelas yang digunakan
sebagai sampel penelitian, yakni siswa kelas VIII-C.. Hasil karangan siswa dalam
menulis teks prosedur, kemudian dianalisis dengan menggunakan kriteria
penilaian teks prosedur. Setelah dilakukan analisis, barulah akan diketahui
temuannya, yakni siswa mampu atau tidak dalam menulis teks prosedur. Untuk
mengetahui lebih lanjut, dapat dilihat pada bagan kerangka pikir di bawah ini.
BAGAN KERANGKA PIKIR
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
Pembelajaran Bahasa Indonesia











Dalam bab III meliputi variabel dan desain penelitian, definisi operasional,
populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.
A. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Berdasarkan judul penelitian ini, yakni Kemampuan Menulis Teks
Prosedur Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep, maka
variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu kemampuan menulis eks
prosedur, kemampuan menulis teks prosedur pada aspek isi, struktur, kaidah
penulisan, dan ciri kebahasaan.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
yang bersifat deskriptif kuantitatif. Desain deskriptif kuantitatif adalah rancangan
penelitian yang menggambarkan variabel penelitian dalam bentuk angka-angka
atau statistic. Angka-angka tersebut nantinya dapat memberikan gambaran tentang
mampu tidaknya menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri
Kabupaten Pangkep.
B. Definisi Operasional Variabel
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang variabel yang
diteliti, dikemukakan operasional variabelnya.
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a. Kemampuan adalah kecakapan atau potensi yang dimiliki oleh seseorang atau
individu dalam mengerjakan suatu pekerjaan.
b. Menulis merupakan suatu proses yang menggunakan lambang-lambang (huruf)
yang berisi pesan, gagasan, atau ide yang ingin disalurkan kepada orang lain
dan diri sendiri melalui media bahasa berupa tulisan.
c. Teks prosedur merupakan teks yang berisi tujuan dan langkah-langkah yang
harus diikuti agar suatu pekerjaan dapat dilakukan.
d. Kemampuan menulis teks prosedur adalah kemampuan menulis teks prosedur
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri kabupaten Pangkep berdasarkan isi teks,
struktur teks, kaidah penulisan dan ciri kebahasaan.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Segeri Kabupaten yang berjumlah 152 orang yang tediri atas lima kelas. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3.1 Jumlah Populasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri1 Segeri
Kabupaten Pangkep







Sumber data: Tata Usaha SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep.
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2. Sampel
Penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik
Random sampling, karena pembagian kelas secara homogen maka penarikan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengundi kelas yang terdiri
dari lima kelas berdasarkan pengundian kelas yang terpilih dan menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah kelas VIII-C dengan jumlah siswa 31.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes tertulis
dilakukan dengan menugasi siswa membuat teks prosedur yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data lengkap, penelitian ini menggunakan beberapa
teknik yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik tes.
Data penelitian ini diperoleh dengan pemberian tes. Tes dibagikan
berdasarkan jumlah sampel yang telah ditentukan. Teknik yang dilakukan dalam
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah tes essai yaitu menulis teks
prosedur.
Tes yang diberikan kepada siswa tersebut dikerjakan dalam waktu 2X40
menit. Waktu yang diberikan disesuaikan dengan jam pelajaran bahasa Indonesia.
Di sekolah tersebut. Hasil dari menulis karangan siswa tersebut kemudian
dianalisis dengan memperhatikan aspek yang dinilai dalam menulis teks prosedur
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dan diperiksa oleh dua pemeriksa yaitu peniliti dengan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia.
F. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dalam peneltian ini dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif. Adapun langkah-langkah untuk menganalisis
data sebagai berikut:
a. Membuat Daftar Skor Mentah
Setelah melakukan tes, langkah selanjutnya adalah memeriksa hasil kerja
siswa. Penentuan aspek yang dinilai dalam menulis teks prosedur siswa
berdasarkan penilaian yang telah ditetapkan.
Tabel 3.2 Klasifikasi Penilaian Teks Prosedur
Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Teks Prosedur
No Aspek Kriteria Skor
1 Isi
Sangat mampu: isi sangat sesuai dengan
judul, lengkap dan jelas 4
Mampu: isi sesuai dengan judul lengkap
tapi tidak jelas 3
Kurang mampu: isi sesuai dengan judul 2
No Aspek Yang Dinilai Skor
1. Isi 4
2. Stuktur Teks 4
3. Kaidah Penulisan 4
4. Ciri kebahasaan 4
Jumlah Skor 16
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tidak lengkap dan tidak jelas
Tidak mampu: isi tidak sesuai dengan judul,
tidak lengkap dan jelas 1
2. Struktur
Sangat mampu: menggunakan ketiga
struktur teks prosedur, yaitu tujuan; alat dan
bahan; tahapan atau langkah-langkah
4
Mampu: menggunakan dua struktur teks
prosedur 3
Kurang mampu: menggunakan  1 struktur
teks prosedur 2
Tidak mampu: tidak menggunakan sama




Sangat mampu: menggunakan tanda baca,
penulisan kata dan huruf kapital dengan
tepat.
4
Mampu: 1-3 kali tidak tepat menggunakan
tanda baca, penulisan kata dan huruf kapital
serta menggunakan tanda baca  dan  huruf
kapital dengan  tepat lebih dari lima.
3
Kurang mampu: 3-6 kali tidak tepat
menggunakan tanda baca, penulisan kata
dan huruf kapital dengan tepat
2
Tidak mampu: Lebih dari enam kali tidak






Sangat mampu: menggunakan ketiga ciri
kebahasan teks prosedur (penomoran yang
menunjukkan
tahapan, kata yang menunjukkan perintah
dan kata yang menjelaskan kondisi).
4
44
Mampu: menggunakan dua ciri kebahasan
teks prosedur (penomoran yang
menunjukkan tahapan, kata yang
menunjukkan perintah dan kata yang
menjelaskan kondisi).
3
Kurang mampu: menggunakan satu ciri
kebahasan teks prosedur (penomoran yang
menunjukkan tahapan, kata yang
menunjukkan perintah dan kata yang
menjelaskan kondisi).
2
Tidak mampu: tidak sama sekali
menggunakan ciri kebahasan teks prosedur
(penomoran yang menunjukkan tahapan,
kata yang menunjukkan perintah dan kata
yang menjelaskan kondisi).
1
(Adaptasi dari Buku Guru Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan, 2013: 140-
141 dengan berbagai perubahan)
b. Membuat Distribusi Frekuensi dari Skor Mentah
c. Menghitung Nilai Kemampuan Siswa
Setiap penilaian dalam Kurikulum 2013 yaitu menggunakan skala 100
(Permendikbud No. 104).
= ×
d. Mencari Nilai Rata-rata dengan Menggunakan Rumus:
Untuk mengetahui persentase kemampuan secara klasikal maka digunakan
rumus yang dikemukakan oleh ( Aqib dkk, 2010: 41 ) yaitu :
TBK= × 100 % =
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Keterangan
TBK = Tuntas belajar klasikal
N = Banyak siswa yang memperolehnilai minimal 70
SN     = Jumlah siswa
e. Membuat Klasifikasi Kemampuan Siswa
Pada tahap ini, perolehan nilai siswa diklasifikasi untuk memudahkan
penentuan tingkat kemampuan siswa. Berdasarkan penilaian Kurikulum 2013.
Ketentuan belajar siswa dapat dilihat berdasarkan tabel berikut.
Tabel 3.4 Ketentuan Belajar Siswa
No Predikat Nilai Kategori
1 A 90- 100 Sangat Mampu
2 B 80-89 Mampu
3 C 70-79 Cukup
4 D <70 Kurang
(Kemendikbud, 2013: 85)
f. Membuat Tabel Klasifikasi Kemampuan Siswa
Tabel 3.5 Tabel Klasifikasi Kemampuan  Siswa
Interval Nilai
Berdasarkan KBM Frekuenasi Persentase Kategori
≥ 70 Mampu
< 70 Tidak Mampu
( Ketuntasan  Belajar Minimal Bahasa Indonesia )
g. Klasifikasi Ketuntasan Siswa
Pada pembelajaran ini, Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang harus
dipenuhi oleh siswa adalah 70. Jika siswa memperoleh nilai ≥ 70, maka siswa
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yang bersangkutan mencapai ketuntasan individu. Selain nilai individu yang harus
dicapai, ketuntasan secara klasikal juga harus dipenuhi yaitu minimal 70% siswa
memiliki nilai lebih dari 70. Jika kurang dari 70% siswa yang memperoleh nilai
minimal <70 maka kelas tersebut tidak tuntas secara klasikal. Jadi, pada




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bab ini dideskripsikan secara rinci hasil penelitian tentang
kemampuan menulis teks prosedur siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri
Kabupaten Pangkep. Hasil penelitian ini merupakan hasil kuantitatif, yaitu uraian
yang menggambarkan tentang kemampuan menulis teks prosedur yang diamati
dalam penelitian ini yaitu kemampuan menulis teks prosedur, kemampuan
menulis teks prosedur pada aspek isi, struktur, kaidah penulisan, dan ciri
kebahasaan.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dan dianalisis sesuai
dengan teknik dan prosedur seperti yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya. Data yang diolah dan dianalisis adalah data skor mentah hasil tes
tentang kemampuan menulis teks prosedur, kemampuan menulis teks prosedur
pada aspek isi, struktur, kaidah penulisan, ciri kebahasaan. Adapun langkah-
langkah dalam menganalisis data, yaitu membuat daftar skor mentah, membuat
distribusi frekuensi dari skor mentah, membuat distribusi frekuensi dari skor
mentah, menghitung nilai kemampuan siswa, mencari kemampuan rata-rata siswa
dan membuat tabel klasifikasi kemampuan siswa, Untuk lebih jelasnya data yang




Skor mentah hasil tes menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Segeri Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.
Tabel 4.1 Daftar Skor Mentah Hasil Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas




PEMERIKSA 1 PEMERIKSA 2
1 001 15 15 15
2 002 9 8 8,5
3 003 12 12 12
4 004 12 13 12,5
5 005 15 15 15
6 006 14 15 14,5
7 007 14 12 13
8 008 12 14 13
9 009 10 10 10
10 010 12 12 12
11 011 14 14 14
12 012 12 13 12,5
13 013 15 15 15
14 014 15 15 15
15 015 11 11 11
16 016 10 9 9,5
17 017 9 10 9,5
18 018 15 15 15
19 019 15 15 15
20 020 15 15 15
21 021 14 15 14,5
22 022 11 12 11,5
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23 023 11 10 10,5
24 024 14 14 14
25 025 14 14 14
26 026 14 12 13
27 027 11 11 11
28 028 11 12 11,5
29 029 15 15 15
30 030 13 12 12,5
31 031 15 15 15
Data dalam tabel 4.1 di atas tampak jelas hasil perolehan skor dari siswa
yang menjadi sampel penelitian. Hasil perolehan skor pada siswa sampel tersebut,
secara tidak langsung menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam menulis teks
prosedur. Variasi perolehan skor pada tabel 4.1 di atas mengindentifikasi variasi
tingkat kemampuan menulis prosedur siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri
Kabupaten Pangkep.
1. Kemampuan Menulis Teks Prosedur Siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Segeri Kabupaten pangkep.
Kemampuan menulis teks prosedur adalah dapat dilihat melalui penugasan
topik yang dipilih dengan pemperhatikan struktur, isi, kaidah penulisan, dan ciri
kebahasaan. Kemampuan menulis teks prosedur dari siswa sampel dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Tes Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep
No Skor Frekuensi Presentase (%)
1 15 9 29, 03 %
2 14,5 2 6, 45 %
3 14 3 9, 67 %
4 13 3 9, 67 %
5 12,5 3 9, 67 %
6 12 2 6, 45 %
7 11,5 2 6, 45 %
8 11 2 6, 45 %
9 10,5 1 3, 22 %
10 10 1 3, 22 %
11 9,5 2 6, 45 %
12 8,5 1 3, 22 %
Jumlah 31 100 %
Data dalam tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi yang di
peroleh 31 siswa sampel yaitu 15 sebanyak 9 orang (29,03%),sampel yang
mendapat skor 14,5 berjumlah 2 orang (6,45%), sampel yang mendapat skor 14
berjumlah 3 orang (9,67%), sampel yang mendapat skor 13 berjumlah 3 orang
(9,67%), sampel yang mendapat skor 12, 5 berjumlah 3 orang (9,67%), sampel
yang mendapat skor 12 berjumlah 2 orang (6, 45%), sampel yang mendapat skor
11,5 berjumlah 2 orang (6,45%), sampel yang mendapat skor 11 berjumlah 2
orang (64, 5%), sampel yang mendapat skor 10,5 berjumlah 1 orang (3,22%),
sampel yang mendapat skor 10 berjumlah 1 orang (3,22%), sampel yang
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mendapat skor 9.5 berjumlah 2 orang (6,45%) dan sampel yang mendapat skor 8,5
berjumlah 1 orang (3,22%).
Selanjutnya, data atau skor mentah itu dianalisis sesuai dengan prosedur
yang telah ditentukan yaitu setiap skor dihitung dengan rumus := ×
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Tes Menulis Teks Prosedur Siswa
Kelas VIII  SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep
No Nilai Frekuensi Presentase (%)
1 93,75 9 29, 03 %
2 90,62 2 6, 45 %
3 87,5 3 9, 67 %
4 81,25 3 9, 67 %
5 78,12 3 9, 67 %
6 75 2 6, 45 %
7 71,87 2 6, 45 %
8 68,75 2 6, 45 %
9 65,62 1 3, 22 %
10 62,5 1 3, 22 %
11 59,3 2 6, 45 %
12 53,12 1 3, 22 %
Jumlah 31 100 %
Data dalam tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa dari 31 orang siswa
sampel tidak seorang pun yang mendapat nilai maksimal yaitu 100. Nilai tertinggi
yang diperoleh siswa adalah 93,75 yang diperoleh 9 siswa sampel (29,03%),
sedangkan nilai terendah 53,12 yang diperoleh 1 siswa sampel (3,22%).
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Sampel yang memeroleh nilai 93,75 berjumlah 9 orang (29,03%); sampel
yang memeroleh nilai 90,62 berjumlah 2 orang (6,45%); sampel yang memeroleh
nilai 87,5 berjumlah 3 orang (9,67%); sampel yang memeroleh nilai 81,25
berjumlah 3 orang (9,67%); sampel yang memeroleh nilai 78,12 berjumlah 3
orang (9,67%); sampel yang memeroleh nilai 75 berjumlah 2 orang (6,45%);
sampel yang memeroleh nilai 71,87 berjumlah 2 orang (6,45%); sampel yang
memeroleh nilai 68,75 berjumlah 2 orang (6,45%); sampel yang memeroleh nilai
65,62 berjumlah 1 orang (3,22%); sampel yang memeroleh nilai 62,5 berjumlah 1
orang  (3,22%); sampel yang memeroleh nilai 59,3 berjumlah 2 orang (6,45%);
dan sampel yang memeroleh nilai 53,12 berjumlah 1 orang (3,22%).
Berdasarkan hasil analisis data maka, kemampuan rata-rata menulis teks
prosedur siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep dapat dilihat
pada tabel 4. 4 Berikut
Tabel 4.4 Rata-rata Kemampuan Menulis Teks Prosedur Pada Siswa Kelas




1 93,75 9 843,75
2 90,62 2 181,24
3 87,5 3 262,5
4 81,25 3 243,75
5 78,12 3 234,36
6 75 2 150
7 71,87 2 143,74
8 68,75 2 137,5
9 65,62 1 65,62
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10 62,5 1 62,5
11 59,3 2 118,74
12 53,12 1 53,2
Jumlah N = 31 ∑ = 2.496,9
Rata-rata 2.496,931 80,54
Berdasarkan tabel 4.4 dapat digambarkan bahwa dari 31 siswa yang
dijadikan sampel penelitian pada pembelajaran menulis teks prosedur kelas VIII-3
memeroleh nilai rata-rata 80,54 dengan kategori mampu.
Tabel 4.5 Klasifikasi Nilai Kemampuan Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas









1 90-100 11 35,48% A Sangat Mampu
80,542 80-89 6 19,35% B Mampu
3 70-79 7 22,58% C Cukup
4 <70 7 22,58% D Kurang
Berdasarkan tabel 4.5 hasil klasifikasi kemampuan siswa menulis teks
prosedur diperoleh 11 orang siswa  (35,48%) berada pada kategori sangat baik , 6
orang siswa (19,35%) berada pada kategori baik, 7 orang siswa (22,58%) berada
pada kategori cukup dan 7 orang siswa(22,58%) berada pada kategori kurang.
Maka, nilai rata-rata kemampuan siswa menulis teks prosedur kelas VIII SMP
Negari 1 Segeri adalah 80,54 dengan kategori mampu.
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Untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis prosedur siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.
Tabel 4.6 Tabel Klasifikasi Kemampuan Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas




Kategori Kemampuan Frekuensi Persentase (%)
≥ 70 Mampu 24 77,41%
< 70 Tidak Mampu 7 22,58%
Jumlah 31 100%
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa sampel yang
memeroleh nilai 70 ke atas berjumlah 24 orang (77,41%), sedangkan siswa
sampel yang memeroleh nilai 70 ke bawah berjumlah 7 orang (22,58%). Hal ini
menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep
dikategorikan mampu dalam menulis teks prosedur karena siswa yang memeroleh
nilai 70 ke atas mencapai kriteria yang ditetapkan yaitu (77.41%) .
2. Kemampuan menulis teks Prosedur Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Segeri Kabupaten Pangkep Pada Aspek Isi
Kemampuan menulis isi teks prosedur dapat dilihat melalui penguasaan
topik yang dipilih dengan memperhatikan pengembangan teks prosedur yang
sesuai dengan topik yang dipilh. Kemampuan menulis pada aspek isi teks
prosedur dari siswa sampel dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.7 Dist ribusi Frekuensi Skor Tes Menulis Pada Aspek Isi Teks
Prosedur Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten
Pangkep
No Skor Frekuensi Presentase (%)
1 4 13 41,93%
2 3,5 6 19,35%
3 3 10 32,25%
4 2 2 6,45%
Jumlah 31 100 %
Data dalam tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa  skor tertinggi yang di
peroleh 31 siswa sampel yaitu 4 sebanyak 13 orang (41,93%), sampel yang
mendapat skor 3,5 berjumlah 6 orang (19,35%), sampel yang mendapat skor 3
berjumlah 10 orang (32,25%), dan sampel yang mendapat skor 2 berjumlah 2
orang (6,45%).
Selanjutnya, data atau skor mentah itu dianalisis sesuai dengan prosedur
yang telah ditentukan yaitu setiap skor dihitung dengan rumus := ×
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Tes Menulis Pada Aspek Isi
TeksProsedur Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten
Pangkep
No Nilai Frekuensi Presentase (%)
1 100 13 41,93%
2 87,5 6 19,35%
3 75 10 32,25%
4 50 2 6,45%
Jumlah 31 100 %
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Data dalam tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi yang
diperoleh 31 siswa sampel yaitu 100 yang diperoleh 13 siswa sampel (41,93%).
sedangkan nilai terendah 50 yang diperoleh 2 siswa sampel (6,45%).
Sampel yang memeroleh nilai 100 berjumlah 13 orang (41,93%); sampel
yang memeroleh nilai 87,5 berjumlah 6 orang (19,35%); sampel yang memeroleh
nilai 75 berjumlah 10 orang (32,25%); dan sampel yang memeroleh nilai 50
berjumlah 2 orang (6,45%).
Tabel 4.9 Rata-rata Kemampuan Menulis Pada Aspek Isi Teks Prosedur





1 100 13 1300
2 87,5 6 525
3 75 10 750
4 50 2 100
Jumlah N = 31 ∑ = 2.675
Rata-rata 2.67531 86,29
Berdasarkan tabel 4.9 dapat digambarkan bahwa dari 31 siswa yang
dijadikan sampel penelitian pada pembelajaran menulis teks prosedur pada aspek
isi memeroleh nilai rata-rata 86,29 dengan kategori mampu.
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Tabel 4.10 Klasifikasi Nilai Kemampuan Menulis Pada Aspek  Isi Teks









1 90-100 13 41,93% A Sangat Mampu
86,292 80-89 6 19,35% B Mampu
3 70-79 10 32,25% C Cukup
4 <70 2 6,45% D Kurang
Berdasarkan tabel 4.10 Hasil klasifikasi kemampuan siswa menulis pada
aspek isi teks prosedur diperoleh 13 orang siswa  (41,93%) berada pada kategori
sangat baik , 6 orang siswa (19,35%) berada pada kategori baik, 10 orang siswa
(32,25%) berada pada kategori cukup dan 2 orang siswa(6,45%) berada pada
kategori kurang. Maka, nilai rata-rata kemampuan siswa menulis pada aspek isi
teks prosedur kelas VIII SMP Negari 1 Segeri adalah 86,29 dengan kategori
mampu.
Untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis teks prosedur pada aspek
isi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada
tabel 4.11 berikut ini.
Tabel 4.11 Tabel Klasifikasi Kemampuan Menulis Teks Prosedur Pada Aspek
Isi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten pangkep
Interval Nilai
Berdasarkan KKM Kategori Kemampuan Frekuensi Persentase (%)
≥ 70 Mampu 29 93,54%
< 70 Tidak Mampu 2 6,45%
Jumlah 31 100%
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui bahwa sampel yang
memeroleh nilai 70 ke atas berjumlah 29 orang (93,54%), sedangkan siswa
sampel yang memeroleh nilai 70 ke bawah berjumlah 2 orang (6,45%). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks prosedur pada aspek isi siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep dikategorikan mampu karena
siswa yang memeroleh nilai 70 ke atas mencapai kriteria yang ditetapkan yaitu
(93,54%).
3. Kemampuan menulis teks Prosedur Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Segeri Kabupaten Pangkep Pada Aspek Struktur
Kemampuan menulis struktur teks prosedur yang berisi tujuan dan
langkah-langkah yang secara urut atau runtut dari yang pertama hingga terakhir.
Kemampuan menulis pada aspek isi teks prosedur dari siswa sampel dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Skor Tes Menulis Pada Aspek Struktur
Teks Prosedur Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 1 Segeri
Kabupaten Pangkep
No Skor Frekuensi Presentase (%)
1 4 12 38,70%
2 3,5 6 19,35%
3 3 10 32,25%
4 2,5 2 6,45%
5 2 1 3,22%
Jumlah 31 100 %
Data dalam tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa  skor tertinggi yang di
peroleh 31 siswa sampel yaitu 4 sebanyak 12 orang (38,70%), sampel yang
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mendapat skor 3,5 berjumlah 6 orang (19,35%), sampel yang mendapat skor 3
berjumlah 10 orang (32,25%), sampel yang mendapat skor 2,5 berjumlah 2 orang
(6,45%0), dan sampel yang mendapat skor 2 berjumlah 1 orang (3,22%).
Selanjutnya, data atau skor mentah itu dianalisis sesuai dengan prosedur
yang telah ditentukan yaitu setiap skor dihitung dengan rumus := ×
Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Tes Menulis Pada Aspek
Struktur Teks Prosedur Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 1 Segeri
Kabupaten Pangkep
No Nilai Frekuensi Presentase (%)
1 100 12 38,70%
2 87,5 6 19,35%
3 75 10 32,25%
4 62,5 2 6,45%
5 50 1 3,22%
Jumlah 31 100 %
Data dalam tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi yang
diperoleh 31 siswa sampel yaitu 100 yang diperoleh 12 siswa sampel (38,70%).
sedangkan nilai terendah 50 yang diperoleh 1 siswa sampel (3,22%).
Sampel yang memeroleh nilai 100 berjumlah 12 orang (38,70%); sampel
yang memeroleh nilai 87,5 berjumlah 6 orang (19,35%); sampel yang memeroleh
nilai 75 berjumlah 10 orang (32,25%); sampel yang memeroleh nilai 62,5
berjumlah 2 orang (6,45%); dan sampel yang memeroleh nilai 50 berjumlah 1
orang (3,22%)
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Tabel 4.14 Rata-rata Kemampuan Menulis Pada Aspek Struktur Teks





1 100 12 1200
2 87,5 6 525
3 75 10 750
4 62,5 2 125
5 50 1 50
Jumlah N = 31 ∑ 2.650
Rata-rata 265031 85,48
Berdasarkan tabel 4.14 dapat digambarkan bahwa dari 31 siswa yang
dijadikan sampel penelitian pada pembelajaran menulis teks prosedur pada aspek
struktur memeroleh nilai rata-rata 85,48 dengan kategori mampu.
Tabel 4.15 Klasifikasi Nilai Kemampuan Menulis Pada Aspek  Struktur Teks










1 90-100 12 38,70% A Sangat Mampu
85,482 80-89 6 19,35% B Mampu
3 70-79 10 32,25% C Cukup
4 <70 3 9,67% D Kurang
Berdasarkan tabel 4.15 Hasil klasifikasi kemampuan siswa menulis pada
aspek struktur teks prosedur diperoleh 12 orang siswa  (38,70%) berada pada
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kategori sangat baik , 6 orang siswa (19,35%) berada pada kategori baik, 10
orang siswa (32,25%) berada pada kategori cukup dan 3 orang siswa (9,67%)
berada pada kategori kurang. Maka, nilai rata-rata kemampuan siswa menulis
pada aspek struktur teks prosedur kelas VIII SMP Negari 1 Segeri adalah 85,48
dengan kategori mampu.
Tabel 4.16 Tabel Klasifikasi Kemampuan Menulis Teks Prosedur Pada Aspek




Kategori Kemampuan Frekuensi Persentase (%)
≥ 70 Mampu 28 90,32%
< 70 Tidak Mampu 3 9,67%
Jumlah 31 100%
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui bahwa sampel yang
memeroleh nilai 70 ke atas berjumlah 28 orang (90,54%), sedangkan siswa
sampel yang memeroleh nilai 70 ke bawah berjumlah 3 orang (9,67%). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks prosedur pada aspek struktur siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep dikategorikan mampu karena
siswa yang memeroleh nilai 70 ke atas mencapai kriteria yang ditetapkan yaitu
(90,32%).
4. Kemampuan menulis teks Prosedur Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Segeri Kabupaten Pangkep Pada Aspek Kaidah Penulisan
Kemampuan menulis pada aspek kaidah penulisan teks prosedur penulis
dituntut agar terampil menggunakan bahasa tulis dan pemperhatikan tata
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penulisan. Kemampuan menulis pada aspek kaidah penulisan teks prosedur dari
siswa sampel dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi Skor Tes Menulis Pada Aspek Kaidah
Penulisan Prosedur Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 1 Segeri
Kabupaten Pangkep
No Skor Frekuensi Presentase (%)
1 3,5 5 16,12%
2 3 20 64,51%
3 2,5 4 12,90%
4 2 2 6,45%
Jumlah 31 100%
Data dalam tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa  skor tertinggi yang di
peroleh 31 siswa sampel yaitu 3,5 sebanyak 5 orang (16,12%), sampel yang
mendapat skor 3 berjumlah 20 orang (64,51%), sampel yang mendapat skor 2,5
berjumlah 4 orang (12,90%), dan sampel yang mendapat skor 2 berjumlah 2 orang
(6,45%).
Selanjutnya, data atau skor mentah itu dianalisis sesuai dengan prosedur
yang telah ditentukan yaitu setiap skor dihitung dengan rumus := ×
Tabel 4.18 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Tes Menulis Pada Aspek Kaidah
Penulisan Teks Prosedur Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 1 Segeri
Kabupaten Pangkep
No Nilai Frekuensi Presentase (%)
1 87,5 5 16,12%
2 75 20 64,51%
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3 62,5 4 12,90%
4 50 2 6,45
Jumlah 31 100 %
Data dalam tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi yang
diperoleh 31 siswa sampel yaitu 87,5 yang diperoleh 5 siswa sampel (16,12%).
sedangkan nilai terendah 50 yang diperoleh 2 siswa sampel (6,45%).
Sampel yang memeroleh nilai 87,5 berjumlah 5 orang (16,12%); sampel
yang memeroleh nilai 75 berjumlah 20 orang (64,51%); sampel yang memeroleh
nilai 62,5 berjumlah 4 orang (12,90%); dan sampel yang memeroleh nilai 50
berjumlah 2 orang (6,45%).
Tabel 4.19 Rata-Rata Kemampuan Menulis Pada Aspek Kaidah Penulisan





1 87,5 5 437,5
2 75 20 1500
3 62,5 4 250
4 50 2 100
Jumlah N = 31 ∑ 2.287,5
Rata-rata 2287,531 73,79
Berdasarkan tabel 4.19 dapat digambarkan bahwa dari 31 siswa yang
dijadikan sampel penelitian pada pembelajaran menulis teks prosedur pada aspek
kaidah penulisan memeroleh nilai rata-rata 73,79 dengan kategori cukup.
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Tabel 4.20 Klasifikasi Nilai Kemampuan Menulis Pada Aspek  Kaidah










1 90-100 0 A Sangat Mampu
73,79
2 80-89 5 16,12% B Mampu
3 70-79 20 64,51% C Cukup
4 <70 6 19,35% D Kurang
Berdasarkan tabel 4.20 Hasil klasifikasi kemampuan siswa menulis pada
aspek kaidah penulisan teks prosedur tidak ada siswa yang berada pada kategori
sangat baik, 5 orang siswa  (16,12%) berada pada kategori baik, 20 orang siswa
(64,51%) berada pada kategori cukup, 6 orang siswa (19,35%) berada pada
kategori kurang. Maka, nilai rata-rata kemampuan siswa menulis pada aspek
kaidah penulisan teks prosedur kelas VIII SMP Negari 1 Segeri adalah 73,79
dengan kategori cukup.
Tabel 4.21 Tabel Klasifikasi Kemampuan Menulis Teks Prosedur Pada Kaidah





Kategori Kemampuan Frekuensi Persentase (%)
≥ 70 Mampu 25 80,64%
< 70 Tidak Mampu 6 19,35%
Jumlah 31 100%
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Berdasarkan tabel 4.21 di atas, dapat diketahui bahwa sampel yang
memeroleh nilai 70 ke atas berjumlah 25 orang (80,64%), sedangkan siswa
sampel yang memeroleh nilai 70 ke bawah berjumlah 6 orang (19,35%). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks prosedur pada aspek kaidah
penulisan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep
dikategorikan mampu karena siswa yang memeroleh nilai 70 ke atas mencapai
kriteria yang ditetapkan yaitu (80,64%).
5. Kemampuan menulis teks Prosedur Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Segeri Kabupaten Pangkep Pada Aspek Ciri kebahasaan
Kemampuan menulis pada aspek ciri kebahasaan teks prosedur dengan
memperhatikan penomoran yang menunjukkan urutan serta menggunakan kalimat
perintah. Kemampuan menulis pada aspek ciri kebahasaan teks prosedur dari
siswa sampel dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.22 Distribusi Frekuensi Skor Tes Menulis Pada Aspek Ciri
Kebahasaan Teks Prosedur Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 1
Segeri Kabupaten Pangkep
No Skor Frekuensi Presentase (%)
1 4 7 22,58%
2 3,5 5 16,12%
3 3 10 32,25%
4 2,5 4 12,90%
5 2 5 16,12%
Jumlah 31 100 %
Data dalam tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa  skor tertinggi yang di
peroleh 31 siswa sampel yaitu 4 sebanyak 7 orang (22,58%), sampel yang
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mendapat skor 3,5 berjumlah 5 orang (16,12%), sampel yang mendapat skor 3
berjumlah 10 orang (32,25%), sampel yang mendapat skor 2,5 berjumlah 4 orang
(12,90%), dan sampel yang mendapat skor 2 berjumlah 5 orang (16,12%).
Selanjutnya, data atau skor mentah itu dianalisis sesuai dengan prosedur
yang telah ditentukan yaitu setiap skor dihitung dengan rumus := ×
Tabel 4.23 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Tes Menulis Berdasarkan Ciri
Kebahasaan Teks Prosedur Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 1
Segeri Kabupaten Pangkep
No Nilai Frekuensi Presentase (%)
1 100 7 22,58%
2 87,5 5 16,12%
3 75 10 32,25%
4 62,5 4 12,90%
5 50 5 16,12%
Jumlah 31 100 %
Data dalam tabel 4.23 di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi yang
diperoleh 31 siswa sampel yaitu 100 yang diperoleh 7 siswa sampel (22,58%).
sedangkan nilai terendah 50 yang diperoleh 5 siswa sampel (16,12%).
Sampel yang memeroleh nilai 100 berjumlah 7 orang (22,58%); sampel
yang memeroleh nilai 87,5 berjumlah 5 orang (16,12%); sampel yang memeroleh
nilai 75 berjumlah 10 orang (32,25%); sampel yang memeroleh nilai 62,5
berjumlah 4 orang (6,45%); dan sampel yang memeroleh nilai 50 berjumlah 5
orang (16,12%).
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Tabel 4.24 Rata-Rata Kemampuan Menulis Pada Aspek Ciri Kebahasaan





1 100 7 700
2 87,5 5 437,5
3 75 10 750
4 62,5 4 250
50 5 250
Jumlah N = 31 ∑ 2.387,5
Rata-rata 2387,531 77,01
Berdasarkan tabel 4.24 dapat digambarkan bahwa dari 31 siswa yang
dijadikan sampel penelitian pada pembelajaran menulis teks prosedur pada aspek
ciri kebahasaan memeroleh nilai rata-rata 77,01 dengan kategori cukup.
Tabel 4.25 Klasifikasi Nilai Kemampuan Menulis Pada Aspek  Ciri










1 90-100 7 22,58% A Sangat Mampu
77,01
2 80-89 5 16,12% B Mampu
3 70-79 10 32,25% C Cukup
4 <70 9 29,03% D Kurang
Berdasarkan tabel 4.25 Hasil klasifikasi kemampuan siswa menulis pada
aspek ciri kebahasaan teks prosedur diperoleh 7 orang siswa  (22,58%) berada
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pada kategori sangat baik , 5 orang siswa (16,12%) berada pada kategori baik, 10
orang siswa (32,25%) berada pada kategori cukup dan 9 orang siswa (29,03%)
berada pada kategori kurang. Maka, nilai rata-rata kemampuan siswa menulis
pada aspek ciri kebahasaan teks prosedur kelas VIII SMP Negari 1 Segeri adalah
77,01 dengan kategori cukup.
Tabel 4.26 Tabel Klasifikasi Kemampuan Menulis Teks Prosedur Pada Kaidah





Kategori Kemampuan Frekuensi Persentase (%)
≥ 70 Mampu 22 70,96%
< 70 Tidak Mampu 9 29,03%
Jumlah 31 100%
Berdasarkan tabel 4.21 di atas, dapat diketahui bahwa sampel yang
memeroleh nilai 70 ke atas berjumlah 22 orang (70,96%), sedangkan siswa
sampel yang memeroleh nilai 70 ke bawah berjumlah 9 orang (29,03%). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks prosedur pada aspek ciri
kebahasaan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep
dikategorikan mampu karena siswa yang memeroleh nilai 70 ke atas mencapai
kriteria yang ditetapkan yaitu (70,96%).
B. Pembahasan hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang
dimaksudkan ntuk mendeskrpsikan kemampuan siswa menulis teks prosedur
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secara kuantitatif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri kabupaten pangkep,
variabel dalam penelitian ini yaitu kemampuan menulis teks prosedur,
kemampuan menulis teks prosedur pada aspek isi, struktur, kaidah penulisan, dan
ciri kebahasaan. Populasi penelitian ini yaitu keseluruhan siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep yang berjumlah 152 siswa yang terbagi atas 5
kelas. Penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik
Random sampling, karena pembagian kelas secara homogen maka penarikan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengundi kelas yang terdiri
dari lima kelas berdasarkan pengundian kelas yang terpilih dan menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah kelas VIII-C dengan jumlah siswa 31.
Pada uraian ini diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data
penelitian tentang kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep.
Dari hasil tes yang telah diberikan kepada 31 siswa sampel, tidak terdapat
siswa sampel yang belum mengetahui dengan jelas pengertian teks prosedur. hal
ini merujuk pada pengertian teks prosedur menurut Kemendikbud (2013: 84) teks
prosedur merupakan teks yang berisi tujuan dan langkah-langkah yang harus
diikuti agar suatu pekerjaan dapat dilakukan.
Dalam menyusun teks prosedur ditemukan masih banyak siswa yang
kekurangan dalam segi struktur teks prosedur, namun hampir seluruh siswa
menggunakan keempat struktur teks yakni isi, struktur, kaidah penulisan, dan ciri
kebahasaan. Hal ini sejalan dengan Priyatni (2014: 87)  mengungkapkan struktur
teks prosedur terbagi atas 4 bagian yakni judul, dapat berupa nama/benda sesuatu
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yang hendak dibuat/dilakukan. Tujuan, dapat berupa pernyataan yang menyatakan
tujuan penulisan. Bahan dan alat, dapat berupa daftar rincian. Tahapan, berupa
tahapan yang ditunjukkan dengan penomoran, kata yang menunjukkan urutan,
kata yang menunjukkan perintah.
Data hasil tes yang telah diberikan kepada 31 siswa sampel juga telah
diolah untuk mendapatkan perolehan nilai yang dijadikan acuan untuk mengetahui
kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri
Kabupaten Pangkep. Dari hasil olah data secara keseluruhan ditemukan bahwa
siswa yang mampu dalam menulis teks prosedur berjumlah 24 orang (77,41%)
dan siswa yang tidak mampu dalam menulis teks prosedur berjumlah 7 orang
(22,58%).
Dapat dikatakan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri kabupaten
pangkep mampu menulis teks prosedur karena jumlah siswa mancapai 77,41%
siswa yang memeroleh nilai 70-100.
Dalam penelitian ini juga dirincikan perolehan nilai siswa berdasarkan
keempat struktur yang dinilai yakni isi, struktur, kaidah penulisan, dan ciri
kebahasaan. Berdasarkan isi berada pada kategori mampu dengan nilai rata-rata
86,29, berdasarkan struktur berada pada kategori mampu dengan nilai rata-rata
85,48, berdasarkan kaidah penulisan berada pada kategori cukup dengan nilai
rata-rata 73,79, berdasarkan ciri kebahasaan berapa pada kategori cukup dengan
nilai rata-rata 77,01.
Adapun hasil analisis data dalam penelitian secara keseluruhan
menunjukkan bahwa dari 31 siswa sampel, nilai tertinggi yaitu 93,75 diperoleh 9
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orang siswa sampel, sedangkan nilai terendah yaitu 53,12 yaitu diperoleh 1 orang
siswa sampel.
Data tersebut menggambarkan kemampuan pada kemampuan menulis
teks prosedur yakni tergolong mampu.kemampuannya siswa kelas VIII-C SMP
Negeri 1 Segeri kabupaten Pangkep menulis teks prosedur pada dasarnya siswa
telah mendapatkan materi mengenai teks prosedur, cara guru menjelaskan mudah
dipahami oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Dalman (2014: 3)
bahwa,menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis pada pihak yang lain dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat atau medianya. Tulisan yang dihasilkan siswa juga telah memenuhi
indikator keterampilan menulis sesuai dengan yang dikemukakan oleh Halim
(2004: 23) yaitu: (1) kemampuan memilih ide yang akan dipaparkan, (2)
kemampuan menata atau mengorganisasikan ide pilihannya secara sistematis, (3)
kemampuan menggunakan bahasa menurut kaidah-kaidah serta kebiasaan
pemakaian bahasa yang telah umum sifatnya, (4) kemampuan menggunakan gaya
bahasa, yaitu pilihan struktur dan kosakata untuk memberikan nada atau makna
terhadap karangan itu, (5) kemampuan mengatur mekanisme tulisan, yaitu tata






Berdasarkan pada data hasil belajar kemampuan menulis teks prosedur
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri kabupaten pangkep dapat disimpulkan
sebagai berikut:
Kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri
Kabupaten Pangkep memeroleh nilai rata-rata 80,54. Digambarkan bahwa siswa
yang mampu atau memeroleh nilai 70-100 berjumlah 24 orang (77,41%) dan
siswa yang memeroleh nilai 0-69 berjumlah 7 orang (22,58%). Dari aspek
penilaian penulisan teks prosedur didapatkan nilai rata-rata kemampuan menulis
teks prosedur yaitu 77,41%.
Pada aspek isi, nilai rata-rata siswa sampel berada dalam kategori mampu
dengan nilai 86,29. Pada aspek struktur nilai rata-rata siswa sampel berada dalam
kategori mampu dengan nilai 85,48. Pada aspek kaidah penulisan, nilai rata-rata
siswa sampel berada dalam kategori kurang dengan nilai 73,79 dan pada aspek
ciri kebahasaan, nilai rata-rata siswa sampel berada dalam kategori kurang yaitu
77,01.
Dapat simpulkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten




Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka
penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks prosedur
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep telah
dikategorikan  mampu. Meski telah mampu, hendaknya guru mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia masih perlu terus mengasah kemampuan
tersebut dengan memberikan banyak latihan kepada siswa dalam
pembelajaran teks prosedur, yaitu dalam  menulis teks prosedur.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan perbandingan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran pada mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia, khususnya pembelajaran teks prosedur.
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1. Berdoalah sebelum mengerjakan tugas yang diberikan!
2. Tulislah Nama, NIS, dan Kelas Anda dengan benar!
3. Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar!
soal :
1. Pilihlah salah satu judul teks prosedur di bawah ini kemudian susunlah
menjadi sebuah teks prosedur dengan memperhatikan isi, struktur, kaidah
penulisan dan ciri kebahasaan teks prosedur !
a. Cara membuat Nasi goreng
b. Cara membuat layang-layang
c. Cara menghidupkan dan mematikan komputer
Lampiran II
Daftar Skor Mentah Hasil Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas VIII











1 001 4 4 3 4 15
2 002 2 2 3 2 9
3 003 3 3 3 3 12
4 004 3 3 3 3 12
5 005 4 4 4 4 15
6 006 4 4 3 3 14
7 007 4 4 3 3 14
8 008 3 3 3 3 12
9 009 2 3 3 2 10
10 010 3 3 3 3 12
11 011 3 4 3 4 14
12 012 3 3 3 3 12
13 013 4 4 3 4 15
14 014 4 4 3 4 15
15 015 3 3 2 3 11
16 016 3 3 2 2 10
17 017 3 2 2 2 10
18 018 4 4 3 4 15
19 019 4 4 3 4 15
20 020 4 4 3 4 15
21 021 4 4 3 3 14
22 022 3 3 3 2 11
23 023 3 3 3 2 11
24 024 4 4 3 3 14
25 025 4 4 3 3 14
26 026 4 4 3 3 14
27 027 3 3 3 2 11
28 028 3 3 3 2 11
29 029 4 4 3 4 15
30 030 4 3 3 3 13
31 031 4 4 4 3 15
Daftar Skor Mentah Hasil Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas VIII











1 001 4 4 3 4 15
2 002 2 2 2 2 8
3 003 3 3 3 3 12
4 004 3 4 3 3 13
5 005 4 4 3 4 15
6 006 4 4 3 4 15
7 007 3 3 3 3 12
8 008 4 4 3 3 14
9 009 2 3 3 2 10
10 010 3 3 3 3 12
11 011 4 3 4 3 15
12 012 4 3 3 3 13
13 013 4 4 3 4 15
14 014 4 4 3 4 15
15 015 3 3 3 2 11
16 016 3 2 2 2 9
17 017 3 3 2 2 10
18 018 4 4 3 4 15
19 019 4 4 3 4 15
20 020 4 4 3 4 15
21 021 4 4 4 3 15
22 022 3 3 3 3 12
23 023 3 3 2 2 10
24 024 4 3 3 4 14
25 025 4 4 3 3 14
26 026 3 3 3 3 12
27 027 3 3 2 3 11
28 028 3 3 3 3 12
29 029 4 4 4 3 15
30 030 3 3 3 3 12
31 031 4 4 3 4 15
Daftar Skor Mentah Hasil Menulis Teks Prosedur Pada Aspek Isi Teks Siswa




PEMERIKSA 1 PEMERIKSA 2
1 001 4 4 4
2 002 2 2 2
3 003 3 3 3
4 004 3 3 3
5 005 4 4 4
6 006 4 4 4
7 007 4 3 3,5
8 008 3 4 3,5
9 009 2 2 2
10 010 3 3 3
11 011 3 4 3,5
12 012 3 4 3,5
13 013 4 4 4
14 014 4 4 4
15 015 3 3 3
16 016 3 3 3
17 017 3 3 3
18 018 4 4 4
19 019 4 4 4
20 020 4 4 4
21 021 4 4 4
22 022 3 3 3
23 023 3 3 3
24 024 4 4 4
25 025 4 4 4
26 026 4 3 3,5
27 027 3 3 3
28 028 3 3 3
29 029 4 4 4
30 030 4 3 3,5
31 031 4 4 4
Daftar Skor Mentah Hasil Menulis Teks Prosedur Pada Aspek Struktur Teks




PEMERIKSA 1 PEMERIKSA 2
1 001 4 4 4
2 002 2 2 2
3 003 3 3 3
4 004 3 4 3,5
5 005 4 4 4
6 006 4 4 4
7 007 4 3 3,5
8 008 3 4 3,5
9 009 3 3 3
10 010 3 3 3
11 011 4 3 3,5
12 012 3 3 3
13 013 4 4 4
14 014 4 4 4
15 015 3 3 3
16 016 3 2 2,5
17 017 2 3 2,5
18 018 4 4 4
19 019 4 4 4
20 020 4 4 4
21 021 4 4 4
22 022 3 3 3
23 023 3 3 3
24 024 4 3 3,5
25 025 4 4 4
26 026 4 3 3,5
27 027 3 3 3
28 028 3 3 3
29 029 4 4 4
30 030 3 3 3
31 031 4 4
Daftar Skor Mentah Hasil Menulis Teks Prosedur Pada Aspek Kaidah




PEMERIKSA 1 PEMERIKSA 2
1 001 3 3 3
2 002 3 2 2,5
3 003 3 3 3
4 004 3 3 3
5 005 4 3 3,5
6 006 3 3 3
7 007 3 3 3
8 008 3 3 3
9 009 3 3 3
10 010 3 3 3
11 011 3 4 3,5
12 012 3 3 3
13 013 3 3 3
14 014 3 3 3
15 015 2 3 2,5
16 016 2 2 2
17 017 2 2 2
18 018 3 3 3
19 019 3 3 3
20 020 3 3 3
21 021 3 4 3,5
22 022 3 3 3
23 023 3 2 2,5
24 024 3 3 3
25 025 3 3 3
26 026 3 3 3
27 027 3 2 2,5
28 028 3 3 3
29 029 3 4 3,5
30 030 3 3 3
31 031 4 3 3,5
Daftar Skor Mentah Hasil Menulis Teks Prosedur Pada Aspek Ciri





PEMERIKSA 1 PEMERIKSA 2
1 001 4 4 4
2 002 2 2 2
3 003 3 3 3
4 004 3 3 3
5 005 4 4 4
6 006 3 4 3,5
7 007 3 3 3
8 008 3 3 3
9 009 2 2 2
10 010 3 3 3
11 011 4 3 3,5
12 012 3 3 3
13 013 4 4 4
14 014 4 4 4
15 015 3 2 2,5
16 016 2 2 2
17 017 2 2 2
18 018 4 4 4
19 019 4 4 4
20 020 4 4 4
21 021 3 3 3
22 022 2 3 2,5
23 023 2 2 2
24 024 3 4 3,5
25 025 3 3 3
26 026 3 3 3
27 027 2 3 2,5
28 028 2 3 2,5
29 029 4 3 3,5
30 030 3 3 3













Keterangan : lokasi penelitian
Keterangan: Guru sedang membagikan instrumen penelitian kepada siswa
Keterangan: Siswa sedang membuat teks prosedur yang diberikan oleh guru
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